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Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah teqemahan dan 
kitab Syarah Waroqot yang membicarakan tentang dasar-dasar ushul 
fiqh. Dikatakan domikian karcna pembahasannya sangat singkat dan 

menggunakan bahasa yang sederhana. Namun ^n jbj 
mengandung hampir semua topik yang mcn )a di bahasan kitab-kitab 
ushJl fiqh yang besar. Karcna itulah maka kitab ini sangat tepat untuk 
dikaji terlebih dahulu sebagai batu loncatan untuk kajian-kapan ushul 

fiqh vane lebih luas dan mendalam. 

q Waroqot adalah kitab kecil tentang ushul fiqh yang men|ad> 
referensi pertama dan utama di hampir seluruh Pondok esantren d. 
Indonesia. Dia adalah karangan seorang ulama besar dalam mazha 
Svafii yang terkenal dengan sebutan Imam Haromam. Para ulama 
mengomentari kitab ini dengan ungkapan: 
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" Sebuah kitabyang kecil bentuknya, banyak ilmunya, besar manfaatnya 
dan natnpak berkahnya". 


Kitab tersebut telah diberikan syarah (penjelasan) oleh Imam 
Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli. Namun demikian 


meski telah diberikan syarah, pembahasannya masih juga dirasakan 
singkat. Karenanya beberapa ulama seperti Ahmad bin Abdul Lathif 
al-Khatib bin Abdullah yang terkenal dengan sebutan Syeikh Khatib 
Minangkabau memberikan Hasyiyah (komentar) terhadap Syarah 
Waroqot dimaksud dalam sebuah kitab beliau yang berjudul an - 
Nafahat. Begitu juga dengan Syeikh Ahmad bin Muhammad ad- 
Dimyathi. Beliau menulis sebuah Hasyiah berjudul Hasyiyah ad- 
Dunyati. 


Di samping Syarah Waroqot yang disusun oleh Imam Jalaludin 
Muhammad bin Ahmad al-Mahalli, terdapat juga beberapa Syarah 
Waroqot yang lain, di antaranya adalah: Qurrotul 'Ain bisyarhi 
Waroqooti Imatnil Haromain karangan Abu Abdillah Muhammad 
bin Muhammad ar-Ro'iini yang terkenal dengan sebutan Syeikh al- 
Hattob. Syarah beliau ini dianggap sebagai pelengkap dari syarah 
Imam Jalaluddm al-Mahalli. 


Kemudian ada juga ulama yang merasa perlu menjadikan kitab 
Waroqot Imam Haromain itu dalam bentuk nazam (syair) agar mudah 
dihapal oleh para penuntut ilmu. Ulama yang berperan dalam 
hal ini adalah Syeikh Syarafuddin Yahya al-'Imrithi. Beliau telah 
menazamkan kitab Waroqot dimaksud dalam kitab beliau berjudul 
"Tashiilut Ihuruqoot Linazmil Waroqot". Selanjutnya nazam 
beliau ini menarik perhatian ulama lain untuk menguraikan makna 
yang terkandung di dalamnya. Ulama dimaksud bernama Syeikh 
Abdul Hamid Muhammad Ali Qudsi. Beliau menulis sebuah kitab 


dengan judul Lathoo'iful Isyaarat ila Syarhi Tashiilit Thuruqoot Linazmil 
Waroqoot" . 


Selanjutnya ada lagi beberapa penulis kontemporer yang ikut 
memberikan ulasan terhadap kitab "Waroqot" ini, di antaranya 
adalah: Syarh al-Waroqot fii Ushuulil Fiqhi oleh Abdullah bin Shalih al- 
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Fauzan dan Syarh al-Waroqot fii Ushuulil Fiqhi oleh Doktor Sa'id Nashir 
bin Abdul Aziz ats-Tsatsiiri. 

Demikianlah sedikit gambaran mengenai besarnya perhatian 
ulama terhadap kitab kecil yang bernama Waroqot ini. Dan perlu 
diketahui bahwa yang ada di hadapan pembaca ini adalah terjemahan 
dari Syarah Waroqot karangan Jalaluddin al-Mahalli, bukan Syarah 
Waroqot karangan Muhammad ar-Ro'ini. Dan mengenai beberapa 
keterangan yang sempat kami sisipkan di sela-sela terjemahan ini kami 
ambil dari kitab an-Nafahat karangan Syeikh Khatib Minangkabau dan 
Syarh al-Waroqot fii Ushuulil Fiqhi oleh Doktor Sa' id Nashir bin Abdul 

Aziz ats-Tsatsiiri. . 

Mudah-mudahan usaha penerjemahan kitab Syarah Waroqot ini 

dapat membantu para penuntut ilmu — baik itu para santri pondok 
pesantren maupun segenap kaum musiimin yang berminat — untuk 
mempermudah pengkajian terhadap kitab tersebut. Terlebih lagi 
naskah aslinya yang berbahasa Arab kami tampilkan secara lengkap 
sehingga bisa dengan mudah dicocokkan antara naskah asli dengan 

terjemahannya. 

Akhirnya, kepada para ulama yang ahli dalam bidang ushul fiqh 
kami harapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun demi untuk 
Iebih sempurnanya terjemahan ini di kemudian hari. Sebelumnya 
kami haturkan terima kasih dan Jazaakumulloohu Khairon Katsiiro.... 


Al-Ustadz Haji Mujiburrahman. 
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KUNCI MEMAHAMI USHUL FIQH 
TERJEMAH LENGKAP SYARAH WAROQOT 
RUJUKAN PONDOK PESANTREN 



"Adapun sesudah itu maka inilah waroqot atau tulisan-tulisan 
singkat yang mengandung pengetahuan tentang beberapa fashal 
dari ilmu ushul fiqh di mana orang yang baru mulai belajar dan yang 
seumpamanya dapat mengambil manfaat dengannya". 


JL. JjI u ^ J^ 1 

7 / // 


"Dan yang demikian itu yakni lafaz ushul fiqh terdiri dari dua 
bagian yang mufrad (pertama ushul dan kedua al-fiqh). (Mufrad 
atau tunggal dalam pengertian di sini adalah) dari kata-kata it rod 
(menyendirikan) yang merupakan lawan kata dari tarkib (susunan), 
bukan lawan kata dari jama'. Dan mu'allaf atau sesuatu yang tersusun 
dapat diketahui dengan cara mengetahui (terlebih dahulu) asal- 

muasal susunan katanya". 


2. PENGERTIAN USHUL FIQH 

JS U j* p^ 
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" Kata-kata al-ashlu yang merupakan bentuk mufrad dari bagian 
pertama (yakni ushul) adalah sesuatu yang perkara lain didirikan di 
atasnya seperti ashlul jidar atau asal tembok yang berarti fondasinya 
dan ashlus syajaroh atau asal pohon yang berarti pangkalnya yang 
tertancap di dalam tanah". 


0‘A ;> Ji ^ J-iVi jflii y- i'A, 

JJi'j «iiil p}>5 


"Sedangkan kata-kata al-faru (cabang) yang merupakan lawan 
kata dari al-ashlu adalah sesuatu yang didirikan di atas yang lainnya 
seperti cabang-cabang pohon untuk pokoknya dan cabang-cabang 
fiqh untuk ushulnya". 


(JLjV ^ tf-'j* 
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Dan kata-kata al-fiqh yang merupakan bagian kedua mempunyai 
makna lughawi yakni kepahaman dan makna syar'i yakni: 
"Pengetahuantentanghukum-hukumsyara' yangjalan(penetapan)nya 
adalah ijtihad" seperti mengetahui bahwa niat pada wudhu' adalah 
wajib, witir adalah sunnat, bemiat di malam hari adalah syarat pada 
puasa Ramadhan, zakat adalah wajib pada harta anak kecil dan tidak 
wajib pada perhiasan yang mubah, pembunuhan dengan mutsaqqal 


(benda yang berat) mcwajibkan qishos dan seumpama yang demikian 
itu daripada masalah-masalah khilaf . 



"Lain hal dengan sesuatu yang jalan (penetapan)nya bukan ijtihad 
seperti mengetahui bahwa sholat lima waktu hukumnya wajib, 
dan bahwa zina diharamkan dan seumpama demikian daripada 
masalah-masalah qath'iyyah (yang punya kepastian hukum) maka 
tidaklah dia dinamakan fiqh. Dengan demikian maka ma rifat (yang 
tersebut di dalam makna fiqh secara syar'i itu) adalah ilmu atau 
pengetahuan dengan makna zan (yakni satu persangkaan yang lebih 

menguatkan)". 


c 


3 HI JKUM-HUKUM FIQH YANG TUIUH 

udij 4,3^13 4^13)1 fcp '/} &'A f ^-^3 
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"Hukum-hukum yang dimaksud pada apa yang telah tersebut itu 
(yakni pada makna fiqh secara syar'i) ada tujuh: 1. Wajib 2. Mandub 
3 Mubah 4. Mahzur (Haram) 5. Makruh 6. Sahih 7. Fasid. Dengan 
demikian fiqh itu adalah ilmu mengenai perkara yang wajib, mandub 
dan seterusnya ... sampai yang tujuh itu dalam arti bahwa perbuatan 
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ini wajib, ini mandub, ini mubah dan seterusnya hingga akhir dari 
yang tujuh itu". 


& SUliil JA 0*4 jj viiJi ^ 

3^ ls^ 4^3* j3^3 if y*j> 


-* .rr j ' 


>uji ^ a. 


"Wajib dari segi penyifatannya dengan wujub (,) adalah sesuatu 
yang diberi pahala karena mengerjakannya dan diberi siksa karena 
meninggalkannya. Dan dianggap cukup kebenaran adanya siksa 
itu dengan telah terwujudnya pada salah seorang dari para pelaku 
kemaksiatan beserta adanya pengampunan terhadap yang lain (2) . 
Dan boleh juga si pengarang itu menghendaki (dengan ta'rif wajib 
di atas): "Dan berakibat (timbulnya) siksa karena meninggalkannya" 
sebagaimana dinyatakan oleh ulama yang lain, maka tidaklah dia 
menafikan pengampunan (3) ". 


Keterangan : 

(V Kata-kata min haitsu = " dari segi../' Bisa dipakai untuk tiga tujuan : 

• Menerangkan ithlaq (kemutlakati) dalam arti tidak ada kin tan dengan 
sesuatu seperti ucapan : "Manusia itu dari segi dia sebagai manusia 
adalah sepotong tubuh." 

• Menerangkan taqyid yakni adanya keterkaitan dengan sesuatu 
seperti ucapan: "Manusia itu dari segi bisa sehat dan bisa sakit adalah 
obyeknya ilmu kedokteran 

• Menerangkan laid (causalitas) seperti ucapan: "Api itu dari segi dia 
panas adalah bisa rnernbakar . " 

Dan mengenai tujuan pengarang dengan kata-kata min haitsu di 
atas adalah untuk taqyid. Maka dikecualikanlah dari segi zatnya (yang 
wajib itu) yakni perbuatan-perbuatan rnukallaf karena dia bukanlah 
obyek pembahasan para pakar ushul fiqh. 
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(2) Ucapan ini adalah sebagai jawaban dari adanya bantahan yang 
mengatakan bahwa ta'rif wajib tersebut menimbulkan kesan bahwa orang 
yang meninggalkan perkara wajib harus terpenuhi siksanya sedangkan 
orang yang meninggalkan perkara wajib itu adalah orang durhaka di 
bawah masyxah atau kehendak Allah sebagaimana firman-Nya : 

jtAi yj iui 6 jS m yki % a# at yk v k b\ 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan 
mengampuni dosa selain yang demikian bagi siapa saja yang Dia 

kehendaki." 

Maka pensyarah menjawab: "Bahwa siksa itu harus terpenuhi 
walaupun pada satu orang derm tahqiq (nyata)nya pengkhabaran Allah 
Ta'ala dan tidaklah dikatakan bahwa "Menyalahi ancaman itu boleh 
pada hak Allah Ta'ala karena Z at Yang Malm Mulia apabila berjanji Dia 
memenuhi dan apabila mengancam Dia melepaskan" karena kita tidak 
menerima pemyataan yang demikian pada hak Allah tersebab lazimnya 
kedustaan dan berubahnya pemyataan dan yang seperti ini tidaklah boleh 
karena adannya dalil qatWi yang mencegahnya yakni firman Allah: 

* 

" Tidaklah pernyataan-Ku itu akan menerima pergantian. 

(3) Ucapan ini merupakan jawaban kedua dari adanya bantahan tersebut 
yakni: bahwa boleh jadi yang dimaksud dengan "wayu'aaqobu alaa 
tarkihi" adalah "yatarottabul 'iqoobu 'alaa tarkihi" yakni : " berakibat 
(timbulnya) siksa karena meninggalkan-Nya". Maka maksud seperti tin 
tidaklah menafikan adanya pengampunan karena timbulnya sesuatu atas 
sesuatu yang lain tidaklah menuntut ketetapannya dengan perbuatan. 

y) tin Jip ^ ie, 

y^3 ^ if, c^'3 ^ 

N # Ai»3 0 4^- ^3 0'i ^ J* 
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"Mandub 14 ’ dari segi penyifatannya dengan nadab (kesunnatan) 
adalah sesuatu yang diberi pahala karena mengerjakannya dan tidak 
diberi siksa karena mcninggalkannya. Mubah (5) dari segi penyifatannya 
dengan ibahah (pembolehan) adalah sesuatu yang tidak diberi pahala 
karena mengerjakan dan meninggalkannya, juga tidak diberi siksa 
karena meninggalkan dan mengerjakannya. Artinya adalah sesuatu 
di mana pahala dan siksa tidak terkait dengan dikerjakan atau 
tidaknya." 


Keterangan : 

(4) Kata-kata Mandub semakna (murodif) dengan Mustahab, Tathaunvu ' 
dan Sunnat. Lain h/iltiya dengan Qodhi Husein beserta orang-orang 
yang sependapat dengannya. Menurut mereka: perbuatan itu kalau 
terus-menerus (muazobah) dilakukan oleh Nabi SAW, maka dia adalah 
Sunnat. Dan kalau tidak muazobah seperti Nabi melakukannya sekali 
atau dua kali maka dia Mustahab. Sedangkan kalau Nabi tidak pemah 
melakukannya melainkan perbuatan itu diadakan oleh manusia dengan 
ikhtiarnya dalam bentuk wirid-wirid maka dia adalah Tathaunvu'. Kata- 
kata Mandub selain murodif dengan apa-apa yang telah disebutkan 
juga murodif dengan Muroggab fih, Ihsan, Aula, Nafal dan Mustahsan. 
Mandub itu ada dua: ' A ini dan Kifa ’i. Mandub Aini adalah sesuatu yang 
tuntutannya itu diarahkan kepada orang tertentu seperti pengucapan 
salam dari seseorang. Sedangkan Mandub Kifa’i adalah sesuatu yang 
hasilnya itu dituntut dari orang yang tidak tertentu seperti pengucapan 
salam dan sekelompok orang. Adapun menjawab salam maka hukumnya 
Wajib Aini jika salam itu tertuju kepada seseorang dan Wajib Kifa'ijika 
salam itu tertuju kepada sekelompok orang. 

(5) Pengerjaan perkara mubah ditinjau dari segi ibadah tidaklah diberi 
pahala, akan tctapi ditinjau dari segi niat menjalankan ketaatan maka 
diberi pahala sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Ruslan. 
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"Barangsiapa yang niatnya di ketika makan adalah agar kuat menjalankan 
ketaatan kepada Allah maka baginyalah apa yang dia niatkan itu. ' 



"Mahzur"’' dari segi penyifatannya dengan hazor (keharaman) 
adalah sesuatu yang diberi pahala karena meninggalkannya 
dengan semata-mata menjalankan penntah Allah' 7 ' dan diberi siksa 
karena mengerjakannya. Makruh dari segi penyifatannya dengan 
karohah (kebencian) adalah sesuatu yang diberi pahala karena 
meninggalkannya' 8 ' dengan semata-mata menjalankan penntah Allah 
dan tidak diberi siksa karena mengerjakannya 1 ’'. Sahih dari segi 
penyifatannya dengan ke-sahan adalah "Sesuatu yang tergantung 
dengan nufuz (kelulusan)'" 1 ' dan baru I'tidad (teranggap) la 
dengannya* 11 *" dengan bahwa telah terkumpul semua yang dipandang 
padanya' (berupa syarat dan rukun) dari segi syara' balk sesuatu 
itu berbentuk akad (seperti jual-beli dan nikah) ataupun berbentu 
ibadah (seperti sholat dan puasa)." 


Keterangan: l. aa 

(6) Mahzur dinamai pula dengan Muhurrom, Ma shiat, Zanbun, Ma z; 

anhu Muta'amoad alaih dan hijrun. Muharrom bisa juga terpakai 

untuk yang makruh dengan karohah tahrim. Akan tetapi perbedaannya 

kalau yang haram adalah sesuatu yang larangannya tetap dengan dahl 

qath'i yang tidak mengandung ta'wil sedangkan yang makruh dengan 

karohah tahrim adalah sesuatu yang larangannya tetap dengan dahl yang 

mengandung ta'wil. Adapun perbedaan antara yang makruh dengan 
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karohah tahrim dan yang makruh dengan karohah tanzih adalah kalau 
karohah tanzih tidak diberi siksa lantaran tnengerjakannya sedangkan 
karohah tahrim diberi siksa lantaran tnengerjakannya. 

(7) Maksud daripada " dengan semata-mata menjalankan perintah Allah " 
adalah bahwa menahan diri dari sesuatu itu dikarenakan adanya 
larangan Allah. Hal ini perlu dinyatakan untuk mengecualikan adanya 
sikap meninggalkan sesuatu itu dikarenakan takut kejmda seseorang atau 
malu atau karena tidak rnatnpu melakukannya. Maka kalau itu sebagai 
penyebabnya tidaklah sikap meninggalkan itu diberi pahala. 

(8) Kata-kata "diberi pahala karena meninggalkannya" mengecualikan: 

a. Wajib karena diberi siksa lantaran meninggalkannya. 

b. Mandub karena tidak diberi siksa lantaran meninggalkannya. 

c. Mubah karena tidak diberi pahala lantaran meninggalkannya. 

(9) Kata-kata "tidak diberi siksa karena tnengerjakannya" mengecualikan 
yang harattt dan makruh dengan karohah tahrim karena untuk yang dua 
ini diberi siksa lantaran tnengerjakannya. 

(10) Maksudnya: Sesuatu yang dettgannya tergantung kelulusan (nufuz) 
dalam bentuk kebersifatan dengannya. Arti nufuz adalah sampainya 
kepada tujuan seperti halal tnengambil manfaat (inti fa') pada akad jual- 
beli dan halal bersenang-senang (istimta) pada akad nikah. Keduanya 
ini adalah bekas atau hasil dari kesahan itu. 

(11) Kata-kata "dan barn I tidad (teranggap) ia dengannya" adalah untuk 
memasukkan ibadah karena dia hanyalah bersifat dengan I’tidad, tidak 
dengan nufuz. 


* * * ^ ^ 

oiiitj Jsup jf b\t dip u ii; p ol ^ 
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"Bathil dari segi penyifatannya dengan buthlan (kebatalan) adalah 
"Sesuatu yang mana kelulusan tidak tergantung dengannya dan tidak 
pula ia teranggap dengannya (,2) " dengan bahwa tidak terkumpul 
padanya apa-apa yang dipandang dari segi syara' baik dia berupa 
akad atau ibadah. Akad bersifat dengan kelulusan dan kcteranggapan 


sedangkan ibadah hanya bersifat dengan kcteranggapan saja menurut 
istilah (13) ." 


Keterangan : 

(12) Dalam arti tidak sah dia disifatkan dengan nufuz dan tidak pula dengan 
l'tidad. Dan menurut istilah tidak sah dikatakan dengan: "innahuu 
nafiz = "Sesungguhnya dia lulus (tnenyampaikan pada tujuan) atau 
dengan "innahuu mu'taddin bihi" = "Sesungguhnya dia teranggap 

dengannya”. 

(13) Dengan detnikian maka pada akad bisa dikatakan: Haaza acjdun naafiz 
wa mu'taddin bihi = "Ini adalah akad yang lulus dan sudah teranggap 
atau terhitung". Sedangkan pada ibadah hanya dikatakan: liaazihis 
sholaah mu’taddin biha = "Slwlat ini sudah teranggap atau terhitung". 


4. PFNr.FRTTAN ILMU DAN IAHIL 




ylju 9^ r¥' fc 


"Fiqh yang bermakna syar'i lebih khusus daripada ilmu karena 
ilmu bisa untuk nahwu dan selainnya. Dengan demikian setiap fiqh 
adalah ilmu dan tidaklah setiap ilmu adalah fiqh". 


* * * 


0 0 


jwi Ivjji. zi auty jiljii j «, 


"Ilmu adalah mengetahui yang maklum artinya mendapatkan 
sesuatu yang di antara urusannya itu adalah bisa diketahui sesuai 
dengan keadaannya pada kenyataan. Contohnya adalah mendapatkan 
bahwa manusia itu adalah hewan yang berbicara. 
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ij *j y Li Js- jy* Jf^'j 

^ / / / 

^ji ju; ifci <^3- u 3^3 ^uii of iL-^i *113 i^r ^stjii 


"Sedangkan jahil adalah mentashowwur atau mendapatkan 
sesuatu tidak scsuai dcngan kcadaan pada kenyataan seperti orang- 
orang filsafat yang mendapatkan bahwa alam yakni sesuatu yang 
selain Allah adalah qodim. 


P~LJ' yli\j (»t 

■p v^b 

S S * ^ X / ✓ / / x 


ioi v 1; j^3 


"Sebagian ulama menyifatkan kejahilan ini dengan Jahil Murokkab. 
Dan mereka menjadikan Jahil Basith sebagai ketidak-tahuan terhadap 
sesuatu seperti ketidak-tahuan kita terhadap apa yang ada di bawah 
bumi dan apa yang ada di dasar samudera. Berdasarkan keterangan 
yang disebut oleh si pengarang maka tidaklah yang seperti ini 
dinamakan kejahilan". 


5. ILMU DHORURI 


013 J 1 JLjir jvAsiij >i & & v l. 

J-UJi} 3^13 ^3 ;>uLji ^1 




1 * 
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"Ilmu Dhoruri adalah ilmu yang tidak terjadi dengan sebab berfikir 
dan meminta dalil. Contohnya adalah ilmu yang terjadi lantaran salah 
satu dan indera kita yang lima yakni pendengaran, penglihatan, 
perabaan, penciuman dan rasa. Sesungguhnya ilmu yang seperti ini 
terjadi dengan semata-mata ihsas yakni merasakan lantaran adanya 
indera itu dengan tanpa berfikir dan meminta dalil". 


6. ILMU MUKTASAB 


j’fe'fo J&\ J>j^\ 3 ^ r¥' ^3 


U3 jja j> j£\ j* & ,0-Jir 

«$#■ Jl ^ 


"Ilmu Muktasab adalah ilmu yang tergantung kepada berfikir 
dan meminta dalil. Contohnya adalah ilmu bahwa alam ini baru 
(hadits). Maka sesungguhnya ilmu ini tergantung kepada pemikiran 
terhadap alam beserta apa yang dapat kita saksikan di dalamnya 
berupa keadaan yang berubah-ubah, lalu dari keadaan yang berubah- 
ubah ini (pemikiran pun) berpindah kepada huduutsul alam yakni 

kebaruannya". 


7. NAZOR. DALIL. ZON DAN SYAK 

, Y 3ikJi jl ^ 'y 

Jail I (Jl'jii <-r>3 UaU' (Ji J*}^' J^^j/'3 


Jtoj odyt Jt ^rS t^3 ^r'3 «J^)'3 
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"Nazor adalah berfikir tentang keadaan rnanzur fih (objek fikiran) 
agar dapat menghantarkan kepada yang dicari. Sedangkan istidlal 
adalah mencari dalil agar dapat menghantarkan kepada yang dicari. 
Maka yang dihantarkan oleh nazor dan istidlal adalah satu dan 
langkah pengarang menggabungkan keduanya yakni nazor dan 
istidlal itu pada itsbat dan nafi (l4) adalah sebagai ta'kid (penguatan). 


Keterangan: 

(14) Yang dimaksud dengan penggabungan nazor dan istidlal pada itsbat 
adalah sebagaimana pada ta'rifllmu Muktasab yakni Al-Mauquuf'alan 
nazor wal-istidlal. Sedangkan penggabungan keduanya pada nafi adalah 
sebagaimana pada ta'rif II mu Dhoruri yakni Maa laa yaqo'u ’an nazor 
was- ti dial. 


✓ ' * * * ' * 

y yy\ 

* / / * * * 

JbJ r Ui J yyJi jl JUP JSi\ JU Zy <i 


"Dalil adalah sesuatu yang memberi petunjuk kepada yang dicari 
karena dia adalah tandanya. Zon adalah membolehkan dua perkara 
di mana salah satunya lebih jelas dari yang lain menurut mujawwiz 
(orang yang membolehkan). Sedangkan syak adalah membolehkan 
dua perkara di mana tidak ada kelebihan bagi salah satunya terhadap 
yang lain menurut mujawwiz. Dengan demikian maka seimbangnya 
keragu-raguan dalam hal berdirinya si Zaed dan tidak berdirinya 
adalah syak dan beserta adanya penguatan terhadap ketetapan berdiri 
atau ketiadaan berdiri adalah zon. 
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8. BAB-BAB USHUL FIQH 


JLi & jaj &X JU if 

' ' ' . . « 




ijji > v^^V'3 u-^'3 9 * ‘ 

✓ ^ y ✓ s' - x 


ai 


yj- A jWj yA vjiiii ^ 5* 


^ I 


4j U £> U-* kjl* Jfj 

"Ushul fiqh — yang merupakan satu Umu'dimana lembtfran- 
lembaran kecil ini tersusun tentangnya- adalah jalan-jalan fiqh secara 
ijmal (global) 0 5) 

Contohnya adalah: 

1. Kemutlakan Amar 

2. Kemutlakan Nahi 

3. Kemutlakan Perbuatan Nabi SAW . 

4. Kemutlakan Ijma' 

5. Kemutlakan Qiyas 

6. Kemutlakan Istishab. 

Dari segi pembahasan terhadap yang pertama bahwa dia lil-wujub 
(untuk hukum wajib). Dan terhadap yang kedua bahwa dia lil-hurmah 
(untuk hukum haram). Sedangkan terhadap yang lainnya (perbuatan 
Nabi, Ijma', Qiyas, Istishab) adalah dari segi bahwa semua itu 
merupakan hujjah. Begitu juga halnya selain yang demikian berupa 
(jalan-jalan fiqh) yang akan datang keterangannya beserta kaitan- 

kaitannya. 


Keterangan: 

(IS) Kata-kata "secara ijmal (global)" maksudnya adalah tidak menentukan 
muta'allaqnya yakni hukum yang tetap dengan dalil-dalil fiqh itu dalam 
artian bahwa dia tidak terkait dengan hukum satu perbuatan secara 





tertentu. Dengan demikian maka tujuan dari ungkapan " Jalan-jalan 
fiqh secara ijmal" adalah kaidah-kaidah kulliyyah seperti perkataan 
mereka Al-Amru lil-wujub haqiiqotan = "Pada hakekatnya Amar itu 
adalah untuk hukum wajib". Maka dalil-dalil ijmal tidaklah ditentukan 
pad any a akan juz-iyyat (substansi-substansi) karena yang kully tidaklah 
memberi kesan adanya subtansi-subtansi yang tertentu. 


I y.'je Sfj btal I JLO 

oi^ooJi ur ti&Jt j, {Lj 4 * & JU *bU>5 UjJi 

^ ^ cJ* £ jJLiJi jj\ Of JU ^iuy'5 

# / / ^ ' 


/ / - 

^ ^Uw^.13 Jijj ur ol iS* jIh vi 

ji * 

^ 015 ^ J ^ 4-oii I^ii: ^ IlS 



"Lain halnya dengan dalil-dalil fiqh secara tafshil (terinci)< 16) 
seperti: 

1. Ayat "Aqiimus Sholaah" = Dirikanlah sholat!* 17 ) 

2. Ayat "Walaa taqrobuz zina" = Janganlah kamu mendekati 
zina (,t,) 

3. Sholat Nabi SAW di dalam Kabah sebagaimana dikeluarkan 
oleh Bukhori Muslim (,9> 

4. Ijma' bahwa cucu perempuan dari anak laki-laki mendapat 
seperenam beserta adanya anak perempuan kandung sekira 
tidak ada ahli waris ashobah bagi keduanya (2,,) 

5. Mengqiyas gandum dengan padi dalam hal tercegahnya 
jual-beli padi dengan padi kecuali sama ukuran dan kontan 
pembayaran sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim (21) 
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6. Istishab (meneruskan) hukum suci bagi orang yang ragu-ragu 
dengan ketetapannya< 22) 

Maka semua yang tersebut ini bukanlah bagian dari ushul hqh 
meskipun sebagiannya ada disebutkan dalam kitab-kitab ushul fiqh 
karena hendak memberi contoh". 


Keterangan: 

(16) Kata-kata " secara tafshil (terinci)" maksudnya adalah menentukan 
muta'allaqnya karena terkaitnya dalil-dalil fiqh itu dengan satu 
perbuatan secara tertentu seperti hukum wajib bagi sholat. 

(17) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan Amar karena Amar 
pada ayat ini adalah tafshili disebabkan oleh terkaitnya dengan hukum 
satu perbuatan secara tertentu yaitu wajibnya sholat. 

(18) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan Nahi karena Nahi 
pada ayat ini adalah tafshili disebabkan oleh terkaitnya dengan hukum 
satu perbuatan secara tertentu yaitu haramnya zina. 

(19) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan perbuatan Nabi 
karena yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim ini adalah perbuatan 
Nabi secara tafshili yakni sholat di dalam Ka'bah. 

(20) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan ijma karena ini 

adalah ijma' tafshili. 

(21) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan qiyas karena ini 
adalah qiyas tafshili. 

(22) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan istishab karena itu 
adalah istishab tafshili. 


jle 1 ^- j* diJl J> gfl 

W > - 


✓ I 


iUi >5 


"(juga Ushul Fiqh itu adalah) tata cara beristidlal dengan dalil-dalil 
fiqh dari segi penafshilannya di ketika terjadi ta'aarudh (kontradiksi) 
karena keadaan dalil-dalil itu adalah zonni. (Tatacara istidlal dimaksud) 


- 16 - 


- 17 - 


adalah mendahulukan yang Khos atas yang 'am, mendahulukan yang 
muqoyyad atas yang mutlaq dan selain yang demikian. 



5. Ijma' 

6. Akhbar 

7. Qiyas 

8. Hazor 

9. Ibahah 

10. Tartib Adillah 

11. Sifat Mufti 

12. Sifat Mustafti 

13. Hukum-hukum Mujtahid. 


Tata cara istidlal dcngan dal i l-dalil fiqh itu membawa kepada 
sifat-sifat orang yang bcr-istidlal dengannya yakni Mujtahid. Maka 
yang tiga inilah (yakni dalil-dalil fiqh, tata cara istidlal dan Mujtahid) 
yang merupakan bidangnya ushul fiqh karena ketergantungan fiqh 
itu atasnya. 



"Bab-bab ushul fiqh itu adalah: 

1. Bagian-bagian kalam yakni: Amar, Nahi, 'Am, Khos dan nanti 
disebutkan (pada tengah-tengah pembicaraan tentang 'Am dan 
Khos) Muthlaq dan Muqoyyad, Mujmal, Mubayyan, Zohir. 
Pada sebagian naskah ada ditambah Mu'awwal dan nanti akan 
datang keterangannya. 

2. Perbuatan-perbuatan Nabi 

3. Nasikh 

4. Mansukh 


9. BAGIAN-BAGIAN KALAM 

i: • & p 4 % is M ^ 

4 fU IS W ^>P3 JSi J* *5 ^ JH3 pi ? & 

& Jl P'3 3 ' Q & P-^ 

^ dUij i -*P3 pi 3 3 ®P 4 j.P^'3 

j pit air 013 ^ 3 « 


" Adapun bagian-bagian kalam, maka lafaz minimal di mana kalam 

dapat tersusun daripadanya adalah: 

1. Dua isim seperti Zaidun Qoo'imun 

2. Satu isim dan satu fi'il seperti Qooma Zaidun 

3. Satu fi'il dan satu huruf seperti Maa Qooma (Dia tidak berdiri) 
sebagaimana ditetapkan oleh sebagian ulama dan tidak 
teranggap dhomir pada Qooma yang kembalinya kepada 
lafaz Zaid itu karena ketiadaan zohirnya. Mayoritas ulama 
menganggap dhomir itu sebagai satu kalimat. 

4. Satu isim dan satu huruf dan yang demikian itu adalah pada 
nida' (panggilan) seperti: Ya Zaidu (Wahai Zaid!) meskipun 
maknanya adalah: Ad'uu au Unaadi Zaidan (Aku panggil atau 
aku seru si Zaid)". 
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"Kalam terbagi kepada: 

1. Amar sepcrti qum (Berdirilah!) 

2. Nahi seperti laa taq'ud (Jangan engkau duduk!) 

3. Khobar seperti Jaa-a Zaidun (Si Zaid telah datang) 

4. Istikhbar yakni Istifham seperti Hal qooma Zaidun (Apakah si 
Zaid berdiri?), lalu dijawab dengan na'am atau laa". 



"Kalam itu terbagi juga kepada: 

1. Tamanni (angan-angan)^ seperti Laitas syabaaba ya'uudu 

yauman (Moga-moga masa muda itu kembali lagi di suatu hari 
nanti). 

2. Arodh (tawaran)< 24 > seperti Alaa tanzilu 'indana (Sudikah 
engkau mampir ke tempat kami?) 

3. Qosam (sumpah) seperti walloohi la-af-alanna kazaa (Demi 
Allah, benar-benar aku akan melakukan..." 


Keterangan : 

(23) Tamanni mini ah tuntutan terhadap sesuatu yang tidak ada harapan 
untuk tercapai atau ada harapan tetapi sangat sulit. 

(24) Arodh adalah ucapan yang diawali dengan alaa untuk menunjuk adanya 
tuntutan dengan penuh kelembutan dan keramahan. Lain halnya 
dengan tahdhidh , walaupun hakekatnya sama dengan arodh dikarenakan 
keduanya adalah tuntutan terhadap satu perkara yang disukai akan 
tetapi yang pertama adalah dengan keramahan sedan gkan yang kedua 
dengan hardikan dan bentakan sqicrti Halla Akromta Zaidan (Kenapa 
tidak engkau hormati si Zaid itu?). 


' * -V 


$ \i jUJj Ji pp% cs ; 3 

4^ Lili u J3j 

^ fye>y p 0 ^ 

Jfr ilpaJI jkj £ jSi I up&p ^3^' 

jr yj J* <35 p % ^ ^ 


"Dari segi yang lain <25) Kalam itu terbagi kepada hakekat dan 
majaz. Hakekat adalah kalam yang dalam prakteknya masih tetap 
pada maudhu'nya. Pendapat lain mengatakan: Sesuatu yang 
dipergunakan pada apa-apa yang telah diistilahkan oleh sekelompok 
orang yang bercakap-cakap atasnya meskipun sudah tidak tetap di 

atas maudhu'nya. Contohnya adalah: 

1. Sholat pada makna kelakuan yang tertentu karena 
sesungguhnya lafaz tersebut sudah tidak tetap pada maudhu 

lughowinya yakni doa untuk kebaikan. 

2. Dabbah pada makna hewan berkaki empat seperti keledai karena 
sesungguhnya dia juga sudah tidak tetap pada maudhunya 
yakni tiap-tiap binatang yang melata di atas tanah". 


Keterangan : 

(25) Kata-kata "Dari segi yang lain... "maksudnya adalah selatn yang pertama 
karena pembagian kalam yangpertama yakni kepada Amar, Nahi, Klwhar, 
Istikhbar, Tamanni, Arodh dan Qosam adalah dengan memandang 
madlul yakni makna yang ditunjuk, sedangkan pada pembagian yang 
kedua ini yakni kepada hakekat dan majaz adalah dengan memandang 
penggunaan lafaz pada madlul. 


JL2 ! lli .ff>y -f £ && 
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"Majaz adalah ungkapan yang tajawwuz yakni melampaui 
maudhu'nya. Ini berdasarkan makna pertama bagi hakekat. Dan 
berdasarkan makna hakekat yang kedua maka majaz adalah 
ungkapan yang dipergunakan pada selain yang telah diistilahkan 
oleh sekelompok orang yang bercakap-cakap atasnya. 


^ ol; 1:1 u&jj 


^ ^3 & fyyi Cfo ^ 

oiij tfiir full jit it; uij 

O' / / ^ 

>^’3 j& ui ja} juJir 

^J&i iiij suIji 31p ^ jpuiir 

JjSfl 3ila^U <Ju Jc]\ 

/ O / ^ / o/o Srz „ ' 


"Hakekat itu adakalanya: 

1. Lughowiyyah karena dia ditentukan oleh ahli bahasa seperti 
singa untuk makna ht'wan yang buas. 

2. Syar iyyah karena dia ditentukan oleh Syaari' (pembuat syara') 
seperti sholat untuk makna ibadah yang tertentu. 

3. Urfiyyah karena dia ditentukan oleh: 

• Ahli 'uruf 'am atau khalayak ramai seperti dabbah untuk 
makna hewan berkaki empatseperti keledai sedangkan dabbah 
secara bahasa adalah untuk setiap binatang yang melata. 

• Ahli uruf Khosatau khalayak terbatas seperti fa il untuk makna 

isim yang sudah dimaklumi di kalangan ahli nahwu.* 26 * 


Pembagian ini berlaku menurut ta'rif hakekat yang kedua, bukan 

ta'rif hakekat yang pertama yang terbatas hanya pada hakekat 

lughowiyyah". 

Keterangan : 

(26) 'Uruf 'am adalah 'uruf yang tidak dinisbahkan kepada golongan tertentu 
dal am arti tidak tertentu orang yang menukilnya. Sedangkan 'urufkhos 
adalah 'uruf yang dinisbahkan kepada golongan tertentu dalam arti 
tertentu orang yang menukilnya. 


10. PEMBICARAAN TENTANG MAJAZ 

I jt J2J )f jUai jf 
iJtflj {JA AiLr j4 <> 

y ^ // / W * * y S 

ij^j. 3*3 ^ °3^* j*** Jr* 'fe 


"Majaz itu adakalanya dengan ziadah (penambahan) atau nuqshon 
(pengurangan) atau naejal (pemindahan) atau isti arah (peminjaman). 
Majaz dengan ziadah adalah seperti firman Allah Taala: Laitsa 
kamitslihi syai'un = "Tidak ada sesuatu pun yang semisal Allah". 
Huruf kaf di sini adalah ziadah karena jika tidak maka dia bermakna 
mitslun (seumpama) sehingga jadilah Allah itu mempunyai misal 
dan itu jelas mustahil sedangkan tujuan ucapan ini adalah untuk 

menafikan misal itu" ,27) . 


Keterangan : 

(27) Kalau kaf pada ayat itu bukan ziadah maka dia akan bermakna: Dan 
tidak ada yang seumpama misal Allah itu sesuatu jua pun sehingga 
jadilah ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah mempunyai misal. 
Adapun maksud yang sebenarnya dari ayat itu adalah: Laisa mitslahu 
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sym'un - " Tidak ada yang semisal Allah itu sesuatu jua pun". Yakni 
metiafikan adanya misal. 






J^l 2t, /kl ;uJ| 


^ jiJi ^ jiJi 

"Majaz dcngan nuqshon adalah seperti firman Allah Taala: 
Was a 111 qoryata = "Dan tanyailah kampung itu!" yakni penduduk 
kampung itu. Ta'rif majaz sebagaimana yang telah disebutkan itu, 
dapat dimudahkan pemahamannya dengan uraian: "Bahwa penafian 
seumpama misal dipergunakan untuk maksud penafian misal, dan 
bentuk bertanya kepada kampung dipergunakan untuk maksud 
bertanya kepada penduduknya". 




r jLsJl VI iU 

Majaz dengan naqol adalah seperti ghoo'it untuk makna sesuatu 

yang keluar dari dubur manusia. (Makna seperti ini) dipindahkan 

kepadanya dari makna hakekatnya yakni tempat yang agak menurun 

untuk qodho' hajat. Ini sekira-kira yang paling cepat difahami 

daripadanya menurut uruf tidak lain kecuali sesuatu vane keluar 
itu". 3 ° 

«=’ ^ •*!>’ ij'% jiii jy? juuij 

Y^lf.if. J 9'J* j&S&iix 
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" Majaz dengan isti'arah adalah seperti firman Allah Taala: Jidaaron 
yuriidu an yangqodhdho = "Dinding yang ingin roboh" yakni jatuh. 
Maka diserupakan miringnya dinding yang hendak jatuh itu dengan 
keinginan jatuh di mana ini adalah bagian dari sifat-sifat benda hidup, 
bukan benda mati. Dan majaz yang dibentuk berdasarkan tasybih 
dinamai dengan isti'arah". 


11. PEMBICARAAN TENTANG AMAR 

zjAJ* Jfci Ji 2J5 Ji J&3 


^ ^ ov f" ^ y— ^ ^ ty 

il i> lii 'Sf* it "fir? S? J> ck P V)i 

jA L (J-J 


"Amar adalah tuntutan perbuatan dengan ucapan kepada orang 
yang derajatnya lebih rendah secara wajib. Jika tuntutan itu kepada 
yang sederajat maka dinamakan dengan iltimas dan jika kepada yang 
lebih tinggi dinamakan dengan su-al atau doa. Dan jika tuntutan itu 
tidak secara wajib dalam arti bolch untuk tidak dilakukan maka secara 
zohir bukanlah dia dinamakan Amar yakni Amar dalam pengertian 
hakekat* 295 ". 


Keterangan : 

(29) Ar l inya tuntutan yang tidak punya kepastian (ghairul jaazim) tidaklah 
dinamakan dengan Amar secara hakiki (Amrun Hakiki), akau tetapi dia 
dinamakan dengan Amar secara majazi (Amrun Majazi). 
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"Bentuk kata yang menunjukkan Amar adalah if'al seperti idhrib 
(pukullah!), akrim (muliakanlah!) dan isyrob (minumlah!). Bentuk 
kata tersebut ketika diucapkan secara mutlak (lepas dari kaitan) dan 
kosong dari qarinah yang memalingkannya dari tuntutan perbuatan 
adalah dibawa kepada hukum wajib seperti firman Allah: Aqiimus 
sholaah (Dirikanlah sholatl). Kecuali bentuk Amar yang ditunjukkan 
oleh dalil bahwa maksudnya adalah sunnat atau mubah maka 
dibawa la h ia kepadanya yakni hukum sunnat atau mubah itu". 



"Amar tidak menuntut tikror (pelaksanaan berulang) menurut 
pendapat yang sahih. Hal ini disebabkan karena tujuan Amar yakni 
menghasilkan sesuatu yang diperintahkan (ma'murbih) telah menjadi 
satu kepastian (tahaqquq) dengan sekali perbuatan saja. Dan menurut 
hukum asal, pelaksanaan perintah yang lebih atas yang pertama 
adalah dibebaskan dari tanggungan. Kecuali pada Amar di mana 
ada dalil yang menunjukkan bahwa maksudnya adalah tikror maka 
dilaksanakanlah Amar itu secara tikror. 

Contohnya adalah perintah sholat lima waktu dan perintah puasa di 
bulan Ramadhan 011 ". 


^ j r U. I • J bJr\ !dj 


"Contoh Amar yang terhukum sunnat adalah: Fakaatibuuhum 
in alimtum fiihim khoiron (bebaskanlah para budak itu jika kamu 
mendapati kebaikan pada mereka!). (3(,) Dan contoh Amar yang 
terhukum mubah adalah firman Allah: Fa'izaa halaltum fashthoodu 
(Apabila kamu telah tahallul maka berburulah!). Sedangkan para 
ulama telah ijma' bahwa membebaskan budak dan melakukan 
perburuan tidaklah wajib hukumnya". 


Keterangan : 

(30) Kebaikan yang dimaksud pada budak itu adalah sifat amanah dan 
kemampuart membayar harta penebusan dengan jalan berusaha. 


Keterangan : 

(31) Dalil bahwa perintah sholat pada finnan Allah: Waaqnmus sholaah. 
(Dirikanlah sholat!) menuntut tikror adalah hadits riwayat shohihain: 
" Allah mewajibkan atas ummatku di malam Isro' 50 sholat maka aku 
berulang kali kembali kepada-Nya dan memohon keringanan sehingga 
Du 1 menjadikannya 5 kali pada setiap hari dan malam . Sedangkan 
dalil bahwa perintah puasa pada firman Allah: 'Taman syahida 
minkumuss syahro fal-yashumhu!" (Barangsiapa di antaramu yang 
menyaksikan bulan Ramadhan maka hendaklah berpuasa) adalah hadits 
Nabi SA W: "Shuumuu liruyatihi!" (Berpuasalah karena melihat hilal 

Ramadhan...!). 
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Kebalikan dan pendapat yang sahih adalah bahwa Amar itu 
menuntut tikror. Maka orang yang tcrkena perintah dibebani secara 
terus-menerus dengan tuntutan tersebut selama memungkinkan 
baginya di masa umurnya. Hal ini sekira tidak ada penjelasan 
mengenai tempo (dilakukannya) ma'mur bih itu dikarenakan tidak 
adanya yang menguatkan sebagian atas sebagian yang lain". 

te? & >>ii & It ^ vj 
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Amar itu juga tidak menuntut faur (pelaksanaan segera) karena 

tujuan Amar adalah mengadakan perbuatan dengan tanpa ada 

kekhususan terhadap masa yang pertama (masa sesudah timbulnya 

perintah) yakni yang bukan masa kedua. Ada dikatakan bahwa 

Amar itu menuntut faur. Maka kepada pendapat yang demikianlah 

dibawa ucapan orang yang berpendapat bahwa Amar itu menuntut 
tikror" (32) . 

Keterangan : 

(32) Pendapat pang mengatakan bahwa Amar itu menuntut tikror dibawa 
kepada pendapat pang mengatakan bahwa Amar itu menuntut faur 
karena kalau Amar itu dikatakan menuntut tikror maka orang puny 
tcrkena perintah akan diliputi dengan sesuatu pang menjadi tuntutan 
itu selama ada kemungkinan baginpa di masa umurnya. 

M s 4 h V \M, «j ‘J JSA 
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"Perintah untuk melakukan perbuatan berarti perintah terhadap 
perbuatan itu dan terhadap apa-apa yang tidak sempurna perbuatan 
kecuali dengannya. Contohnya adalah perintah melakukan sholat 
lima waktu adalah perintah juga terhadap bersuci yang akan 
menghantarkan kepadanya karena sholat tidaklah sah dengan tanpa 
bersuci. Apabila perbuatan yang diperintah itu telah dikerjakan — 
lafaz fii'ila dengan bina maful-maka keluarlah orang yang tcrkena 
perintah dari tanggung jawab yakni tanggung jawab lantaran perintah 
itu. Dan disifatkanlah perbuatan itu dengan ijza' yakni mencukupi". 


12. PERKARA YANG MA SUK MAUPUN YANG TIDAK 


MASUK PAPA AMAR DAN NAH1 
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Ini satu tarjamah: "Yang masuk pada khitob Allah Ia'ala itu 
adalah sekalian orang mukmin dan akan datang pembicaraan 
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tentang orang-orang kafir. Orang yang lalai, Anak kccil dan Orang 
gila tidaklah masuk pada khitob tersebut karena tidak adanya taklif 
(pembebanan) terhadap mereka. Orang yang lalai apabila sudah 
hilang kelalaiannya diperintah untuk menambal kelalaiannya itu 

dcngan jalan mengqodho' sholat yang terlewatkan dan mengganti 
harta benda yang dirusakkan". 


^3 i erf v ifj gain juSi 3 
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"Orang-orang kafir terkena juga perintah untuk melaksanakan 
cabang-cabang syariat dan untuk memeluk agama yang mana 
ca bang-ca bang syariat itu tidak sah dilakukan kecuali dengannya 
dan dialah agama Islam. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala: 
Maa salakakum fii saqor, qooluu lam naku minal musholliin = "Apa 
yang menyebabkan kamu masuk ke neraka saqor? Mereka menjawab: 
Karena kami tidak termasuk orang-orang yang sholat* 33 *" 


Keterangan : 

(.13) Utapan maa salakakkum fii saqor adalah u cap an orang-orang mukmin 
kepada orang-orang kafir. Lain mereka menjawab bahwa sebab masuknya 
mereka ke net aka saqor adalah karena mereka tidak melakukan sholat. 
Ini menunjukkem bahwa orang-orang kafir terkena juga perintah untuk 
melakukan sholat dan karena mereka tidak melakukannya mereka pun 
terkena siksa. Begitu juga dcngan finnan Allah: Wailull lit musyrikun 
allaziina laa yu tuunaz zakaah - " Kecelakaanlah bagi orang-orang 
musyrik yang tidak mengeluarkan zakat". Ini juga menunjukkan bahwa 
orang-orang musyrik terkena perintah untuk menunaikan zakat namun 
karena mereka tidak melaksanakannya maka mereka pun terkena siksa. 
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"Faedah dikenainya orang-orang kafir dengan perintah menjalankan 
cabang-cabang syariat adalah tersiksanya mereka lantaran cabang- 
cabang syariat itu karena tidaklah sah ia dilakukan dalam keadaan 
kafir tersebab ia butuh kepada niat sementara niat ini hams di dalam 
Islam. Namun demikian sesudah masuk Islam mereka tidaklah 
disiksa lantaran meninggalkan cabang-cabang syariat dimaksud. Hal 
ini adalah untuk membangkitkan semangat mereka masuk ke dalam 

Islam* 34 *". 


Keterangan: 

(34) Jadi orang-orang kafir terkena juga siksa lantaran meninggalkan yang 
wajib dan mengerjakan yang haram sebagai tambahan siksa di samping 
siksa lantaran kekafiran mereka. 


"Perintah melakukan sesuatu adalah berarti larangan terhadap 
lawannya. Dan larangan terhadap sesuatu adalah berarti perintah 
terhadap lawannya. Jika ada yang memerintah seseorang dengan: 
uskun (Diamlah!) berarti ia melarangnya untuk bergerak. Atau jika ia 
melarang dengan ucapan: Laa tataharrok (Jangan bergerak!) berarti ia 
memerintahnya untuk diam". 
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13. PEMBICARAAN TENTANG NAHI 
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"Nahi adalah tuntutan meninggalkan (satu perbuatan) dengan 
menggunakan ucapan terhadap orang yang lebih rendah derajatnya 
secara wajib. (Dan tuntutan meninggalkan ini) sama macam- 
macamnya seperti yang telah terdahulu pada pembahasan tentang 
Amar". 
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Secara syar'i Nahi Mutlak itu menunjukkan rusaknya manhi 
anhu yakni perbuatan yang dilarang, yang ada dalam: 

1. Perkara-perkara ibadah, baik ibadah itu: 

• Teriarang karena zatnya seperti sholat dan puasa dari 
perempuan haidh* 35 * 

• Teriarang karena satu perkara yang lazim baginya seperti 
puasa pada hari raya Qurban dan sholat pada waktu-waktu 
yang dimakruhkan (36) 


2. Perkara-perkara muamalah jika larangannya itu kembali 

kepada: 

• Nafsul aqdi yakni akad itu sendiri sebagaimana terjadi pada 
bai'ul hushot* 37) . 

• Perkara yang ada di dalamnya sebagaimana pada jual-beli 
janin (38 *. 

• Perkara yang ada diluarnya tetapi lazim baginya sebagaimana 
pada jual-beli satu dirham dengan dua dirham* 39 *. Jika 
perkara luar itu tidak lazim baginya seperti wudhu' dengan 
air hasil rampasan dan berjualan di waktu Jum'at (40) maka 
tidaklah dia menunjuk atas rusaknya (manhi 'anhu). Hal ini 
berbeda dengan pemahaman yang ditimbulkan oleh ucapan 
pengarang". 


Keterangan : 

(35) Perempuan haidh dilarang tnelakukan sholat dan dilarang juga berpuasa 
karena berdasarkan had its shohihain. 
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"Bukankah jika perempuan itu haidh maka dia tidak boleh sholat dan 
tidak boleh juga puasa". 

Disini terlarangnya perempuan haidh tnelakukan sholat dan puasa 
bukan karena ada sesuatu yang melatarbelakanginya melainkan semata- 
mala karena zat sholat dan juga zat puasa itu teriarang untuk perempuan 
yang haidh. 


(36) Sebabnya kita dilarang tnelakukan puasa pada hari raya Qurban 
adalah karena berpuasa disit u menyebabkan adanya satu perkara yang 
lazim (pasti) terjadi yakni berpaling dari jamuan Allah Taala berupa 
daging-dagmg Qurban. Begitu juga dengan sholat pada waktu-waktu 
yang dimakruhkan yakni ketika terbit matahari , ketika istiwa kecuali 
hari jum'at, sesudah sholat Ashar, sesudah sholat Subuh dan ketika 
ishfiror (tncnguningnya matahari). Dan sholat yang makrult ditakukan 
pada waktu-waktu itu adalah sholat nafal mutlak yakni yang tidak ada 
waktu dan sebabnya , sholat yang sebabnya muta'akhir (terkemudian) 
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seperti dua rakaat ihram dan sholat istikharah. Adapun sholat yang 
sebabnya mutaqaddim (terdahulu) seperti sholat-sholat qodho' dan yang 
sebabnya muqorin (berbarengan) seperti sholat gerhana maka tidaklah 
makruh melakukannya pada waktu-waktu itu. Akan tetapi kemakruhan 
melakukan sholat dimaksud pmda lima waktu itu adalah padam selain 
tanah haram di kota Mekkah. Karena di Sana sholat boleh dilakukati 
kapan saja. Menu rut pendapat yang sahih kemakruhan di situ adalah 
makruh tahrim yakni terkena dosa bagi siapa yang melakukannya. 
Sebabnya dimakruhkan melakukan sholat-sholat tersebut pada lima 
waktu itu adalah karena satu perkara yang lazim (pasti) terjadinya yakni 
munculnya kekuatan setan untuk menggoda orang-orang yang sholat 
pada waktu-waktu itu. Oleh karena itu maka sholat yang dilakukati pada 
waktu-waktu tersebut adalah rusak dalam arti tidak teranggap atau 
tidak terhitung. Berbeda halnya dengan sholat di tempat-tempat yang 
dimakruhkan seperti pemandian umum (hammam) maka sholat di sini 
walaupun dimakruhkan secara tanzih (yakni tidak terkena dosa) tapi 
tidak menyebabkan rusaknya sholat tersebut. Hal ini karena larangan 
sholat di tempat itu adalah perkara luaryang kejadiannya tidaklah lazim 
(mesti), seperti munculnya godaan setan yang dapat menghilangkan 
kekhusyu 'an di tempat itu. Dikatakan tidak lazim karena hammam itu bisa 
saja dirubah menjadi mcsjid sehingga hilanglah apa yang dikhawatirkan 
akan terjadi itu. Begitu juga dengan sholat di rumah basil rampasan. 
Walaupun dia dimakruhkan secara tahrim namun tidak menyebabkan 
rusaknya sholat yong dilakukan itu karena larangannya adalah perkara 
l uar yang tidak lazim terjadi lantaran sholat semata seperti terpakainya 
milik orang lain yang mana hal ini bisa juga terjadi oleh selain sholat. 
Kesimpulannya: "Balnea perbedaan antara waktu dan tempat di mana 
larangan sholat pada yang pertama adalah liamrin laazim (perkara yang 
mesti terjadi) sedangkan pada yang kedua adalah liamrin ghairi laazim 
(perkara yang tidak mesti terjadi) adalah: " Bahwa sholat itu di ketika 
melakukannya pada waktu yang tertentu maka tidaklah mungkirt akan 
terlepas daripadanya. Sedangkan sholat di ketika melakukannya pada 
tempat tertentu maka ada kemungkinan untuk terlepas daripadanya 
dengan jalan merubah tempat itu kepada bentuk yang lain seperti 
merubah hammam menjadi mcsjid atau merubah status rumah rampasan 
dengan jalan membelinya" 


(37) Bai'ul hushot memiliki tiga penafsiran: 

1. Menjadikan lemparan yang mengenai suatu barang sebagai tanda 
terjadinya jual-beli. Berarti tidak ada shighot (ijab qabul) sama 
sekali. 

2. Penjual berkata: "Aku jual kepadamu barang ini dan engkau boleh 
melakukan khiyar (pemilihan ulang) dengan jalan melempari barang- 
barang yang lain 

3 . Penjual berkata: "Aku jual kepadamu pakaian-pakaian ini mana saja 
yang terkena oleh lemparan batu". 

Pada tiga penafsiran tentang bai'ul hushot ini tidak didapatkan 
adanya shighot yang sesuai dengan syara'. Karena itu larangan 
melakukan bai'ul hushot adalah dikarenakan akadnya yang tidak 
betul. 

(38) Menurut syara' jual beli itu adalah terhadap Imrta yang memiliki nilai 
ekonomis di ketika akad berlangsung untuk mendapatkan manfaat. 
Sedangkan jual beli janin yang ada dalam perut ibu tidak termasuk harta 
yang memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian maka larangan jual beli 
janin itu kembali kepada zat main (barang yang dijual) dan mabi ' adalah 
salah satu daripada rukuti akad dan akad adalah perkara yang ada dalam 
mahiyah (hakikat jaul beli). 

(39) Menjual satu dirham dengan dua dirham adalah terlarang dan 
menyebabkan rusaknya jual-beli itu karena adanya perkara luar yang 
lazim terjadi yaitu kelebihan dirham tersebut. 

(40) Berwudhu' dengan air rampasan walaupun terlarang tapi tidak 
menyebabkan rusaknya wudhu' itu. Hal ini karena larangan tersebut 
adalah perkara luaryang tidak lazim terjadinya lantaran wudhu’ semata 
sejterti merusak milik orang lain di mana sebab yang dikhawatirkan ini 
tidaklah mesti karena wudhu' saja melainkan juga karena hal yang lain 
seperti ditumpahkan. Begitu juga dengan jual-beli di waktu panggilan 
Jum'at, walaupun dilarang tetapi tidak sampai membawa kepada 
rusaknya jual-beli itu. Hal ini karena larangannya adalah perkara luat 
yang tidak lazim terjadi lantaran jual-beli itu semata yakni menghambat 
perjalanan tnenuju tempat sholat Jum'at karena yang ini bisa juga 
disebabkan oleh selain jual-beli. Juga karena jual-beli di waktu panggilan 








Jum'at terkadang-kadang tidak menghambat perjalanan menuju shoiat 
Jum'at seperti penjual dan pembeli yang melakukan transaksi sambil 
berjalan menuju tempat shoiat Jum'at. 


14. TUIUAN-TUIUAN AMAR 
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"Didapatkan bentuk kata Amar itu untuk tujuan: 

1. Ibahah (membolchkan) sebagaimana yang telah terdahulu< 4, >. 

2. Tahdid (mengancam) seperti firman Allah: I'maluu maa syi'tum 
(Perbuatlah apa yang kamu sukai!). 

3. Taswiyah (menyamakan) seperti firman Allah: Ishbiruu au laa 
tashbiruu! (Bersabarlah atau janganlah sabar!). 

4. lakwin (menjadikan) seperti firman Allah: Kuunuu qirodatan! 
(Jadilah kamu semua kera!) (42) . 


Keterangan: 

(41) Yakni pada firman Allah: Wa'izaa halal turn fash thoodhu = "Apabila 
kamu telah tahallul maka berburulah!" . 

(42) Bentuk Amar mempunyai sekitar 26 makna namun pengarang dalam 
kitabnya ini hanya menyebutkan 5 yaitu Wujub , Ibahah , Tahdid. 
Taswiyah dan Takwin. 


15. AM DAN KHOS 
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"'Aam adalah lafaz yang meratai dua sesuatu atau lebih dengan 
tanpa batasan. Kata 'aam terambil dari ucapan seseorang : 

1. 'Amamtu Zaedan wa 'Amron bil 'atho' = " Aku ratakan si Zaed 
dan Amar dengan pemberian". 

2. 'Amamtu jamii'an naas bil 'atho' = "Aku ratakan semua orang 
dengan pemberian". 

Artinya pemberianku meratai atau meliputi sekalian mereka. Dengan 
demikian maka kata-kata 'aam itu mengandung perataan (syumul)". 
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"Lafaz-lafaz yang dipergunakan untuk maksud 'aam ada empat: 

1. Isim mufrad yang dimakrifatkan dengan alif lam seperti 
firman Allah: Innal insaana lafii khusrin illallaziina aamanuu — 

"Sesungguhnya semua manusia berada dalam kerugian kecuali 
mereka yang beriman". 

2. Isim jama' yang dimakrifatkan dengan alif lam seperti firman 
Allah: Faqtulul musyrikiin = "Bunuhlah orang-orang musyrik 

1 till i • 

3. Isim-isim mubham seperti: 

• Man untuk yang berakal. Contohnya: Man dakhola daarii 

fahua aamin = "Siapa yang masuk rumahku maka dia 
aman". 

• Maa untuk yang tidak berakal. Contohnya: Maa jaa'a lii minka 

akhaztuhu = "Apa saja yang datang untukku darimu akan 
aku ambil". 

Ayyun baik dia sebagai istifham, syarat maupun maushul, 
berlaku pada yang berakal ataupun tidak. Contohnya: Ayyu 
abiidi jaa aka ahsin ilaih = "Mana saja budakku yang datang 
padamu maka bersikap baiklah padanya! Dan Ayyul asyaa' 

arodta a thoitukahu = Apa saja yang engkau inginkan aku 
berikan padamu. 

• Aina untuk menyatakan tempat seperti: Ainama takun 

akumma'aka = "dimana saja engkau berada maka aku akan 
berada bersamamu". 

• Mata untuk menunjukkan waktu seperti: Mata syi'ta ji'tuka = 
"Kapan saja engkau mau aku akan datang padamu". 

• Maa untuk: 

1. Istifham seperti: Maa 'indaka = "Apa yang ada 
padamu?". 

2. Jaza' seperti: Maa ta'mal tujza bihi = "Apa saja yang 
engkau perbuat maka engkau akan dibalas dengannya". 
Pada satu naskah disebutkan khabar sebagai pengganti 
jaza seperti: Amiltu maa 'amilta = "Aku perbuat apa saja 
yang engkau perbuat". 

3. Pada yang lain seperti khabar berdasarkan naskah pertama 
dan jaza' berdasarkan naskah kedua <43) . 


4. Laa pada isim-isim nakirah. Contohnya: Laa rojula fid daar - 
"Tidak ada seorang laki-laki di dalam rumah . 


Keterangan: 

(43) Dalam tnenerangkan fungsi maa sesudah istifham terdapat dua naskah 
dalam kitah Waroqot ini. Naskah pertama mengatakan untuk jaza' maka 
berdasarkan ini yang dimaksud dengan wa ghairihi adalah khabar. Dan 
naskah kedua mengatakan untuk khabar maka berdasarkan ini , yang 
dimaksud dengan wa ghairihi adalah jaza ' 
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"Keumuman adalah di antara sifat-sifat ucapan dan tidak boleh 
mendakwa keumuman pada selainnya yakni perbuatan dan apa-apa 
yang berlaku seperti perbuatan. Contohnya adalah perbuatan Nabi 
kita menjama' dua sholat pada waktu bepergian - berdasarkan n way at 
Bukhori-maka sesungguhnya perbuatan menjama' ltu tidaklah 
berlaku umum untuk perjalanan yang jauh dan pendek. Hanyalah 
ia terjadi untuk salah satu di antara keduanya. Begitu juga dengan 
keputusan syuf'ah (hak pemilikan dengan paksa) yang dilakukan oleh 
Nabi kepada satu tetangga-sesuai dengan riwayat Nasa'i dan Hasan 
dalam keadaan mursal-maka sesungguhnya putusan itu tidaklah 
berlaku umum pada setiap tetangga karena ada kemungkinan bahwa 
itu adalah satu kekhususan pada tetangga itu. 
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Khos adalah kebalikan dari Aam. Khos diartikan dengan: Lafa 7 . 
yang hdak mengenai dua sesuatu atau Iebih dengan tanpa batasan 
seperti rojulun (seorang laki-laki), rojulaini (dua orang laki-laki) dan 
tsalatsatu rijaalin (tiga orang laki-laki)". 
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Takhshish adalah pengkhususan sebagian jumlah yakni 

mengeluarkannya seperti mengeluarkan orang-orang kafir mu'ahad 

dan firman Allah: Faqtulul musyrikiin = "Bunuhlah orang-orane 
musynk itu!< M) ". 6 

Keterangan: 

(44) Kafir Mu'almd adalah kafir yang telah dijanjikan oleh orang-orang 
tnuslim untuk tidak diperangi. 

■Spi &rj && j fJz -ji-j 
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"Takhshish itu terbagi kepada muttashil dan munfashil Yam- 
muttashil adalah: * 

1* fetitsna' atau pengecualian, akan datang contohnya. 
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2. Syarat seperti: Akrim banii tamiim in jaa'uuka - Muliakanlah 
Bani Tamim jika mereka datang padamu! Yakni muliakanlah 

orang-orang yang datang di antara mereka! . 

3. Taqyid (pengaitan) dengan sifat seperti: Akrim Bani Tamiim al- 
fuqoha' = "Muliakanlah Bani Tamim yang ahli-ahli fiqh". 

* / 
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"Istitsna' adalah mengeluarkan sesuatu yang kalau tidak 
dikeluarkan niscaya dia masuk di dalam ucapan. Contohnya adalah: 
jaa'al qaumu Ulaa zaedan (Telah datang kaum itu kecuali Zaed). 
Istitsna hanya dianggap sah dengan syarat masih ada sisa dan 
mustatsna minhu (objek pengecualian)nya. Contoh: Lahu alayya 
'asyrotun illaa tis'atan = "ada kewajibanku terhadapnya (membayar) 
sepuluh kecuali sembilan". Kalau dia berkata illaa 'asyrotan (kecuali 
sepuluh) maka tidaklah sah istitsna' itu dan berkewajibanlah dia 
(membayar) yang sepuluh itu". 

r ;u. Jii jii b'Jn ot 
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"Dan di antara syarat istitsna' yang lain adalah dia bersambung 
dengan ucapan. Kalau seseorang berkata: Jaa'al tuqoha = Te\a 
datang para ahli fiqh", kemudian sesudah satu han dia berkata: illaa 
Zaedan = "kecuali Zaed" maka tidaklah dianggap sah. 
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r Jt h ™ ndahulukan mustatsna a ‘as mustatsna minhu. 
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Jstitsna' itu boleh dari jenis yang sama seperti contoh terdahulu 
can boleh juga dan jenis yang berbeda seperti: Jaa'al qaumu illal 
hamnro - Telah datang kaum itu kecuali keledai". 


rp/ii ^ ji: 


"Syarat— disebut juga mukhoshshish-boleh didahulukan atas 
mosyrKf (sesuatu yang dipersyaratkan). Contohnya: In jaa aka banuu 

:x££ss-: ,,jika da,ang Banu xamim — 



"Sesuatu yang tcrkait dengan si fat, dibawa kepadanya sesuatu 
yang mutlak (tidak terkait sifat). Contohnya adalah roqobah (budak) 
d. mana pada sehagian tempat dia dikaitkan dengan iman seperti pada 
afarat pembunuhan dan pada tempat yang lain dia tidak dikaitkan 
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dengan iman seperti pada kafarat zihar. Maka dibawalah yang mutlak 
kepada yang muqayyad karena ihthiyath (hati-hati) (45) . 


Keterangan: .. 

(45) Al-Qur'an menyebutkan bahwa kafarat pembunuhan adalah: Fatahruru 

roqobatim mukminah (membebaskan seorang budak yang mukmin) yakni 
dikaitkan dengan "mukmin''. Maka lafaz Al-Qur'an ini dinamakan 
muqayyad. Sedangkan ketika menyebut kafarat zihar Al-Qur'an 
mengatakan: Fatahriinz roqobatin (membebaskan seorang budak), tanpa 
dikaitkan dengan "mukmin Ini berarti lafaz Al-Qur'an ini mutlak. 
Maka kalau ada dua lafaz yang satu muqayyad dan yang lainnya 
mutlak maka sebagai langkah hati-hati, yang mutlak dibazva kepada 
yang muqayyad dalam arti yang mutlak itu juga dikaitkan dengan sifat 
s ebagaimana sifat pada yang muqayyad. Dalam kasus pembunuhan yang 
mana kafaratnya adalah membebaskan seorang budak yang mukmin 
sedangkan dalam kasus zihar tidak ada disebutkan bahwa budak itu 
harus mukmin maka sebagai langkah hati-hati kafarat zihar pun adalah 
membebaskan seorang budak yang juga mukmin. 


Tj JMs ^ vi&Ji 
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"Boleh mentakhshish Al-Qur'an dengan Al-Qur'an. Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala: Walaa tankihul musyrikaat = "Janganlah 
kamu menikahi orang-orang musyrik!". Ayat ini ditakhshish oleh 
firman Allah Ta'ala: Wal muhshonaatu minal laziina uutul kitaaba min 
qablikum = "Dan perempuan-perempuan terpelihara dari kelompok 
ahlul kitab sebelum kamu adalah halal bagimu". 
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hadits sohihain juga: Laisa fiima duuna khomsati ausuqin shodaqah 
"Tidak ada zakat pada hasil pertanian yang kurang dari lima wasaq". 


Boleh mentaldishish Al-Qur an dengan Hadits. Contohnya adalah 
firman Allah Ta'ala: Yuushiikumulloohu fii awlaadikum... = "Allah 
mewasiatkanmu dalam hal anak-anakmu...dst." yang meliputi anak 
orang kafir ditakhshish dengan hadits sohihain: Laa yaritsul muslimul 
kaafiro walal kaafirul muslima = "Tidaklah orang muslim mewarisi 
orang kafir dan tidak juga orang kafir mewarisi orang muslim". 





"Boleh mentakhshish hadits dengan Al-Qur'an. Contohnya adalah 

hadits sohihain: Laa yaqbalulloohu sholaata ahadikum izaa ahdatsa 

hatta yatawadhdho'a = "Allah tidak menerima sholat salah seorang 

kamu apabila dia berhadats sehingga ia berwudhu'" ditakhshish 

dengan firman Allah IVala: Wa in kuntum mardhoo...falam tajiduu 

maa an fatayammamuu = "Dan jika kamu dalam keadaan sakit 

lalu kamu tidak mcnemukan air maka bertayammumlah!", walaupun 

da tang juga hadits tentang tayammum sesudah turunnva avat 
tersebut". 7 



Boleh mentakhshish hadits dengan hadits. Contohnya adalah 
hadits sohihain: Fiima saqotis samaa'ui 'usyru - "Pertanian yang 
disirami air hujan (zakatnya) sepersepuluh" ditakhshish dengan 


"Boleh mentakhshish ucapan dengan qiyas. Maksud kami dengan 
ucapan adalah firman Allah Ta'ala dan sabda Rasul SAW. I lal ini 
karena qiyas bersandarkan kepada nash dari Al-Qur'an dan Hadits 
maka seakan-akan dia adalah mukhoshshish (Pentakhshish) ( ] . 

Keterangan: 

(46) Yang dimaksud mentakhshish ucapan (Al-Qur'an dan Hadits dengan 
qiyas adalah: Kita menemukan lafaz yang umum di dalam Al-Qur'an atau 
Hadits, sesudah itu kita menemukan satu masalah yang ditakhshish dari 
lafaz umum tersebut dengan nash yang lain . Kemudian kita menemukan 
satu masalah yang menyerupai masalah yang ditakhshish itu di mana 
illatnya bersamaan. Contohnya adalah Al-Qur'an surat Al-Baqoroh 
ay at 275: "Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba". 
Kemudian di dalam satu haditsnya Nabi SAW bersabda: "Nabi SAW 
melarang jual beli Muzabanah" (HR. Muslim). / ual beli Muzabanah 
adalah menjual tamar (kurma kering) yang tersimpan dengan ruthab 
(kurma basalt) yang baru dipetik. Maka dalam kasus ini keumuman Al- 
Qur'an ditakhshish oleh Hadits. Kemudian muncul masalah lain yang 
menyerupai jual beli Muzabanah yang menjual 'inab (anggur basalt) 
yang baru dipetik dari pohonnya dengan zabib (anggur kering). Maka 
kita pun berkata: "jual beli 'inab dengan zabib diqiaskan atas jual belt 
tamar dengan ruthab maka hukumnya tidak boleh". Dengan demikian 
maka keumuman Al-Qur'an yang berbunyi: "Allah menghalalkan jual 
beli..." ditakhshish dengan qiyas jual beli 'inab dengan zabib terhadap 

jual beli tamar dengan ruthab. 
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17. PEMBICARAAN TENTANG MUIMAI 

DAN BAY AN 
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"Mujmal adalah sesuatu yang membutuhkan bayati (penjelasan). 
Contohnya adalah tiga quru' maka sesungguhnya dia itu ada 
kemungkinan bermakna suci dan haidh karena kata-kata quru' 
memang bersekutu maknanya (musytarak) antara haidh dan suci". 
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"Bayan adalah mengeluarkan sesuatu dari tempat yang sulit 
ke tempat yang jelas. Mubayyin yakni pemberi penjelasan adalah 
nash. Nash adalah sesuatu yang hanya mengandung satu makna. 
Contohnya adalah Zaed pada ucapan "Aku telah melihat si Zaed". 
Menurut pendapat lain, Nash adalah sesuatu yang takwilnya adalah 
tanzilnya (yakni dengan semata-mata turunnya serta mendengamya 
dapat diketahui maksudnya). 

Contohnya adalah: Fa shiyaamu tsalaatsati ayyam = "Maka berpuasa 
tiga hari". Ayat ini dengan semata-mata turunnya dapat diketahui 
maknanya". 

J* <2rr $ ysA >5 


-45- 


* * * 

"Nash adalah pecahan kata dari "minashshotul aruusi" yakni 
kursi penganten. Hal ini karena ketinggian nash dibanding yang lain 
dalam hal memahami maknanya dengan tanpa tawaqquf (berfikir-fikir 

dulu)". 

J oiSir if jjit Ldiit K ‘J**3 
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"Zohir adalah sesuatu yang mengandung dua perkara, salah 
satunva lebih jelas dari yang lain. Contohnya adalah lafaz asad pada 
ungkapan ro'aitul yauma asadan = "Hari ini aku melihat seekor singa . 
Maka sesungguhnya lafaz asad ini zohirnya adalah untuk hewan yang 
buas karena makna hakikinya bisa juga untuk "laki-laki pemberam 
sebagai penggantinya. Lalu jika lafaz itu dibawa kepada makna yang 
lain maka dinamailah ia dengan mu'awwal (yang ditakwil)". 
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"Lafaz yang zohir hanyalah ditakwil dengan dalil sebagaimana 
ucapan pengarang: "Ditakwil lafaz yang zohir itu dengan dalil dan dia 
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dinamai dengan zohir bid-dalil sebagaimana juga dia dinamai dengan 
mu-awwal". Di antaranya lagi adalah firman Allah Ta'ala: Was samaa-a 
banainaaha bi'aidin = "Dan langit itu Kami bangun dengan tangan". 
lafaz 'aidin zohirnya adalah jama' dari yadun (tangan) dan yang 
demikian adalah mustahil pada hak Allah Ta'ala maka dipalingkanlah 
dia kepada makna " kekuatan" dengan dalil 'aqli yang pasti". 


18. PERBUATAN-PERBUATAN NABI 


x 4 






otr ty yjii y jf *pi£ji ) *#ji Jrj of di 




" / 









J-^4 I* iib^f 


/0 


Jw» 


"Perbuatan shoohibus syari'ah yakni Nabi SAW tidaklah lepas dari 
dua keadaan: 

1. Adakalanya ia berbentuk taqarrub dan taat kepada Allah. 

2. Adakalanya tidak berbentuk seperti itu. 

Iik.i ia berbentuk taqarrub dan taat maka jika terdapat dalil yang 
menunjukkan kekhususan dengan beliau, dibawalah ia atas 
kekhususan itu seperti nikahnya yang melebihi empat orang 


perempuan <47) . Namun jika tidak terdapat dalil seperti itu maka 
tidaklah dikhususkan perbuatan beliau itu dengannya. Hal ini karena 
Allah SWT berfirman: Laqod kaana lakum fii rosuulillaahi uswatun 
hasanah = "Sungguh telah ada bagimu pada diri Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik". Maka perbuatan beliau itu dibawa kepada 
hukum wajib baik pada haknya maupun pada hak kita karena itulah 
yang lebih terpelihara. Ini menurut sebagian sahabat kita ulama 
syafi'iyah. Dan di antara sahabat kita (ulama Syafi'iyah yang lain) ada 
yang berpendapat: "Dibawa kepada hukum sunnat" karena inilah 
yang diyakini sesudah adanya tuntutan. Dan di antara mereka lagi 
ada yang berpendapat: "Dilakukan tawaqquf (tidak membcri hukum 
apa-apa) karena dalil-dalil pada yang demikian masih kontradiktif'. 
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"Lalu jika perbuatan Nabi itu tidak berbentuk taqarrub dan taat 
maka dibawalah ia kepada hukum mubah baik pada haknya maupun 
pada hak kita seperti (perbuatan beliau) makan dan minum". (48) 


Keterangan: 

(47) "Perbuatan Nabi SAW yang menikahi lebih dan 4 wamta adalah khusus 
untuk beliau karena terdapat dalil yang membatasi uniat Islam untuk 
tidak menikahi lebih dari 4 wanita. Dalil tersebut adalah: 


tt 


Ji J* 

Maka nikahilah wanita-wanita lain yang kamu senangi : dua, tiga aiau 


empat"." (QS.an-Nisa': 3) 

(48) " Perbuatan Nabi SAW yang tidak berbentuk taqarrub dan taat adalah 
perbuatan dalarn rangka menyesuaikan diri dengan kebiasaan masyarakat 
di zamannya seperti perbuatan beliau memakai sorban , sarung ataupun 
selendang. Maka tidak boleh seseorang melakukan taqarrub kepada Allah 
dengan seumpama perbuatan-perbuatan yang seperti itu karena beliau 
melakukannya tidak lain sebagai adat kebiasaan saja. jika ada seseorang 
yang melakukannya untuk ibadah kepada Allah maka ia telah menyalahi 
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petunjuk Nabi SAW karena walaupun secara penampilan dia mengikuti 
Nabi namun dari segi maksud dan niat dia telah menyalahi. Oleh karena 
itu barangsiapa yang melakukannya untuk ibadah kepada Allah maka 
dia telah mengada-ada dan perbuatannya dengan maksud seperti itu 
menurut satu pendapat - termasuk bid' ah. Contoh yang lain adalah: 

• Kencing di tempat-tempat di mana Nabi SAWpemah kencing di 
situ 

• Metnilih jalan yang pernah dilewati oleh Nabi SAW 

• Mengendarai onta ketika pergi haji atau untuk perjalanan-perjalanan 
lainnya. 

di mana semua ini dilakukan untuk beribadah kepada Allah SIA/T. 
Sesungguhnya siapa yang melakukan hal-hal di atas karena adat 
kebiasaan maka hukumnya boleh tetapi siapa yang melakukannya untuk 
ibadah maka - menurut satu pendapat — dia termasuk bid'ah, Ibnu Umar 
membolehkan beribadah dengan seumpama perbuatan-perbuatan di atas 
tetapi mayoritas sahabat tidak rneriyetujuinya. 

Meski demikian ada juga beberapa perbuatan Nabi SAW yang 
diperselisihkan apakah Nabi melakukannya dalam rangka taqarrub dan 
taat atau karena adat kebiasaan saja. Di an tar any a adalah memakai 
cincin. Satu pendapat mengatakan bahwa Nabi S/UV melakukannya 
sebagai bentuk ibadah. Hal ini pula yang dikatakan oleh ulama-ulania 
Zohiriyah. Akan tetapi jumhur ulama mengatakan bahwa memakai 
cincin bukan sunnat melainkan mubah karena Nabi SAW melakukannya 
hanya sebagai adat kebiasaan saja. 
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"Ikrar shoohibus syari'ah terhadap ucapan seseorang adalah 
seperti ucapan shoohibus syari'ah itu sendiri. Dan ikramya terhadap 
perbuatan seseorang adalah seperti perbuatannya sendiri. Hal ini 
karena dia terpelihara daripada melakukan ikrar terhadap seseorang 
atas perkara yang mungkar. Contohnya adalah ikrar Nabi SAW 
terhadap Abu Bakar atas pemyataannya memberikan salab yakni 
pakaian, kuda, senjata dan lain-lain dari orang yang terbunuh kepada 
pembunulmya. Begitu juga dengan ikrar beliau kepada Khalid bin 
Walid atas (perbuatannya) memakan binatang dhob. Riwayat tentang 
dua hal ini telah disepakati oleh Bukhari dan Muslim". 



"Apa saja yang diperbuat pada masa Nabi SAW pada selain 
majlisnya dan Nabi mengetahuinya namun tidak mengingkarinya 
maka hukumnya seperti hukum sesuatu yang diperbuat pada 
majlisnya. Contohnya adalah Pengetahuan Nabi tentang Abu Bakar 
ra. di mana beliau tidak akan makan di waktu marah kemudian beliau 
pun makan ketika melihat bahwa makan itu lebih baik baginya. Hal 
ini dikutip dari hadits Muslim bab Ath'imah (tentang makanan)". 


19 PFMB 1 CARAAN TENTANG NASAKH 
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"Arti nasakh menurut bahasa adalah: Menghilangkan. Dikatakan: 
"Matahari menasakh bayang-bayang" jika dia menghilangkan 
bayang-bayang itu dan mengangkatnya dengan pemancaran 
sinarnya. Menurut pendapat lain, arti nasakh adalah: Memindahkan. 
Ini terambil dari perkataan mereka "Aku menasakh isi kitab" jika aku 
memindahkannya beserta membariskan tulisannya". 
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"Adapundefinisinya menurutsyara' adalah: "Khitobyangmenunjuk 
atas terangkatnya hukum yang tetap dengan khitob terdahulu 
berdasarkan bentuk yang kalau tidak ada khitob tersebut niscaya 
tetaplah hukum terdahulu itu, beserta juga khitob itu terkemudian 
daripadanya". Ini adalah definisi nasikh (yang menasakh). Dan dari 
sinilah diambil definisi nasakh yaitu: "Pengangkatan hukum yang 
tersebut itu dengan khitob ... dst. Yakni pengangkatan hubungannya 
dengan perbuatan". 

chilli chilli *Jji. 
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"Ucapan pengarang: "yang tetap dengan khitob'' mengecualikan 
pengangkatan hukum yang tetap dengan baro'ah ashliyyah yakni tidak 
adanya taklif (pembebanan) sedikit pun. Dan ucapan kita: dengan 
khitob" yang terambil dari ucapan pengarang mengecualikan 
pengangkatan hukum dengan sebab mati dan gila. Sedangkan ucapan 
pengarang: "berdasarkan bentuk ... dst" mengecualikan sesuatu yang 
mana khitob pertama dibatasi dengan satu goyah (akhir) atau di- 
illatkan dengan satu makna lalu dengan khitob yang kedua ditegaskan 
tuntutan terhadap yang demikian (pemba tasan dengan goyah dan 
peng-illatan dengan makna). Misalnya adalah firman Allah Ia'ala: 
"Jika telah tcrdengar seruan sholat di hari Jum at maka bersegeralah 
engkau melakukannya dan tinggalkan jual-beli", maka pengharaman 
jual-beli di sini telah dibatasi dengan selesainya sholat jum'at 
(inqidho'ul Jum'ah). Dengan demikian tidaklah dikatakan bahwa 
firman Allah Ta'ala: "Maka jika sholat telah ditunaikan, bertebaranlah 
kamu di rnuka bumi dan carilah sebagian dari karunia Allah' adalah 
sebagai nasikh bagi ayat pertama melainkan dia sekedar menjelaskan 
akhir daripada pengharaman itu". 
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"Begitu juga dengan firman Allah Ta'ala: "Diharamkan atas kamu 
berburu binatang darat selama kamu melakukan ihram". Tidaklah 
dikatakan bahwa dia dinasakh oleh firman Allah Ta'ala: "Dan jika 
kamu telah tahallul maka berburulah" karena pengharaman tersebut 
disebabkan oleh ihram dan kini ia telah lepas. Ucapan pengarang 
"beserta terkemudian ia (khitob yang menunjuk terangkatnya hukum 
itu) daripadanya" mengecualikan sesuatu yang bersambung dengan 
khitob berupa sifat, syarat dan istitsna' (44) ". 

Keterangan : 

(49) 1. Con toh sifat yaug bersambung dengan khitob adalah andai sesudah 
firman Allah: Uqtulul musyrikin dikatakan: ghairo ahliz zimmah 
(yang selain kafir zimmi). 

2. Con toh istitsna ' yang bersambung dengan khitob adalah andai sesudah 
firman Allah tersebut dikatakan: illaa ahlaz zimmah (kecuali kafir 
zimmi). 

3. Contoh syarat yang bersambung dengan khitob adalah andai sesudah 
firman Allah tersebut dikatakan: il lam yakuunuu zimmiyyiin (jika 
mereka bukan kafir zimmi). 


20. MACAM-MACAM NASAKH 
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"Boleh menasakh lafaz Al-Qur'an beserta tetap hukumnya seperti: 
"As-syaikhu dan as-syaikhoh apabila keduanya berzina maka 
rajamlah dengan tanpa ampun". Umar berkata: "Sesungguhnya kami 
pemah membacanya" — diriwayatkan olehSyafi'i dan yang lainnya — . 
Dan sungguh Rasulullah SAW telah merajam dua orang yang pemah 
menikah sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dan 
keduanyalah yang dimaksud dengan as-syaikhu dan as-syaikhoh". 



"Boleh menasakh hukum beserta tetap lafaz Al-Qur'annya. 
Contohnya adalah ayat: "Orang-orang yang meninggal di antaramu 
dan mereka meninggalkan para isteri maka hendaklah mereka 
berwasiat kepada para isteri mereka dengan diberi nafkah hingga 
setahun", dinasakh dengan ayat: "Hendaklah mereka menunggu 
dengan diri mereka sendiri selama 4 bulan 10 hari". 
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"Boleh menasakh dua perkara itu (hukum dan lafaz Al-Qur an) 
secara bersamaan. Contohnya adalah had its Muslim dari Aisyah: 
"Termasuk yang pemah diturunkan adalah bahwa sepuluh susuan 
yang dimaklumi itu dapat mengharamkan", dinasakh dengan hadits 
"Lima susuan yang dimaklumi dapat mengharamkan". 
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"Dan nasakh itu terbagi kepada Badal (ada penggantinya) dan Ghair 
Badal (tidak ada penggantinya). Contoh nasakh badal adalah nasakh 
menghadap Baitul Muqaddas, (diganti) dengan menghadap kiblat — 
akan datang penjelasannya— (5I,) . Dan contoh nasakh ghair badal 
adalah firman Allah Ta'ala: "Jika kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan rasul maka hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu (51) ". 


Keterangan: 

(50) "Dalam riwayat Bukhari Muslim disebutkan bahwa Nabi SAW 
menghadap Baitul Maqdis di dalam sholatnya selarna 16 bulan keniudian 
diperintah menghadap Ka'bah pada bulan Rajab sesudah tergelincir 
matahari dun bulan sebelum terjadinya perang Badar. Pada saat itu 
Nabi beserta para sahabatnya baru melakukan dua rakaat sholat Zohor 
di masjid Bani Salimah maka Nabi pun berpindah di dalam sholatnya 
itu dan menghadap mizab (pancuran yang ada di atas Ilijir Isma'il dan 
para sahabat laki perempuan pun segera berpindah dan meluruskan shaf- 
shaf mereka. Maka masjid Bani Salimah itu dinamakan dengan masjid 
Qiblatain (dua qiblat). 

(51) Ayat ini dinasakh dengan firman Allah: Aasyfaqtum an tuqaddimuu 
baina yadai najwaakum shodaqootin? wa izaa lam tafaluu wa 
taabaUoohu alaikum fa aqiimus sholaata wa aatuz zakaata wa athi'ullooha 
wa rosuulahu walloohu khobiirum bimaa ta'rnalun = ", Apakah kamu 
t ok ut (akan menjadi miskin) kalau kamu memberikan sedekah sebelum 
pembicaraan dengan rasul? jika kamu tidak memperbuatnya dan 
Allah telah member i taubat kepadamu maka dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan rasul Nya". (QS. ah 
Mujadalah: 13) 

Ayat ini meskipun bersambung dengan ayat sebelumnya dari segi 
tihnvah namun tidak bersambung dari segi nuzulnya. Dan nasakh pada 
ayat ini adalah dengan tanpa badal. Sebagian ulama berkata bahwasanya 


nasakh itu tidaklah ada kecuali nasakh badal dan mengenai ayat tersebut 
maka ia adalah untukhukum sunatyakni disunatkan bersedekah sebelum 
mengadakan pembicaraan dengan Rasulullah SAW. 
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"Nasakh juga terbagi kepada Aghlaz (yang hukumnya lebih 
berat) seperti menasakh takhyir (kebolehan memilih) antara puasa 
Ramadhan dan membayar fidyah kepada pengharusan berpuasa. 
Allah SWT berfirman: Wa' alal laziina yuthiiquunahu fidyatun... 
ilaa qaulihi ta'ala... Faman syahida minkumus syahro falyashumhu 
= "Dan terhadap mereka yang mampu berpuasa boleh membayar 
fidyah. ...hingga firman Allah: Lalu barangsiapa di antaramu yang 
menyaksikan bulan puasa itu maka hendaklah dia berpuasa 1 >2) ". 


Keterangan: 

(52) Pada masa permulaan Islam , kaum muslimin diperbolehkan memilih 
antara puasa dan membayar fidyah. Keniudian dinasakh dengan 
pengharusan berpuasa melalui firman Allah: Faman syahida minkumus 
syahro falyashumhu. Tetapi pendapat lain mengatakan bahwa pada 
lafaz Yuthiiquunahu terdapat takdiran laa sehingga menjadi laa 
yuthiiquunahu. Maka makna ayat tersebut: "Dan terhadap mereka yang 
tidak mampu berpuasa boleh membayar fidyah". Ini berarti ayat tersebut 
muhkamah yakni tetap terpakai hukumnya. 
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"Nasakh juga terbagi kepada yang akhaf (lebih ringan hukumnya). 
Contohnya adalah firman Allah: "Jika ada di antaramu 20 orang 
sabar yang mampu mengalahkan 200 orang" dinasakh dengan firman 
Allah: "Jika ada di antaramu 100 orang yang mampu mengalahkan 
200 orang (53) ". 


Nasakh Stinnah dengan Sunnah 




Keterangan: 

(53) Ayat pertama menunjukkati wajibnya ketetapan satu orang melawan 
10 orang kafir dinasakh dengan ketetapan satu orang melawan 2 orang 
kafir. Nasakh ini jelas menunjukkati hukum yang lebih ringan. 


Nasakh Al-Qur'an dengan Al-Qur'an 

✓ ✓ * * 

i 

"Boleh menasakh Al-Qur'an dengan Al-Qur an sebagaimana telah 
terdahulu pada dua ayat tentang iddah dan dua ayat tentang sabar". 


Nasakh Sunnah dengan Al-Qur'an 



* 


"Boleh menasakh Sunnah dengan Al-Qur'an sebagaimana 
terdahulu pada masalah "menghadap Baitul Muqaddas" yang tetap 
dengan sunnah fi'liyyah, dinasakh dengan firman Allah Ta'ala: Fawalli 
wajhaka syathrol masjidil harom = "Maka hadapkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Harom". 


"(Boleh menasakh Sunnah) dengan sunnah. Contohnya adalah 
hadits riwayat Muslim: Kuntu nahaitukum an ziyaarotil qubur 
fazuuruuha = ' Dulu aku melarangmu dari ziarah kubur maka 
sekarang ziarahilah ia!". 


Nasakh Al-Qur'an dengan Sunnah 
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"Pengarang tidak membicarakan tentang nasakh Al-Qur'an dengan 
Sunnah. Satu pendapat mengatakan boleh dan mereka mengambil 
contoh dengan firman Allah Ta'ala: "Diwajibkan kepadamu 
bilamana kematian sudah menghampiri salah seorang kamu jika ia 
meninggalkan harta agar berwasiat kepada dua orang tua dan kaum 
kerabat" di mana ayat ini dinasakh dengan hadits Turmuzi: "Tidak 
ada wasiat bagi ahli waris". 
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d ' t0lak dengan alasan bahwa hadits Turmuzi 
M : d3l f ^ f Aahad dan nant ' akan di jelaskan bahwasanya yang 

naskTdisebui hh dinaSakh dengan van « Aahad - ? ada 'satu 
naskah d 1S ebutkan bahwasanya tidak boleh mcnasakh Al-Qur'an 

denfan S SUnna h h ' l berbeda dcn 8 an mentakhsish Al-Qur'an 

dibSnrna2kh'' a8a,mana tefdahUlU takhshish lebih ri "S a " 

Nasakh Mutazvatir dengan Mutaivatir dan 

Aahad dengan Aahad 
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Boleh mcnasakh yang Mutawatir dengan yang Mutawatir Boleh 

vlnTtErS 8 Aahad *5T AahaJ da " *"** 

ycing Aahad dengan yang Mutawatir. Tidak boleh mcnasakh yane 

yang Aahad di bawah yang Mutawatir. Tetapi yang roiil, adalah 
bolehnya yang demildan itu karena tempat nasakh adalah pada hukum 
sedangkan ri, Uriah atau unjukan hukum terhadap yang Mutawatir 

Aahad" ^ ZOm " ma ' yakl1 ' masih P radu B a sebagaimana halnya yang 


21 - F ASHA LJ ENTANG TA ARUDH (KONTRADIKSI) 
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"Jika bertentangan dua dalil maka tidaklah lepas bahwa adakalanya 
kedua dalil itu Aam atau Khos. Atau salah satunya Aam dan lamnya 
Khos atau masing-masing dari keduanya Aam dari satu sisi dan Khos 

dari sisi yang lain". 


✓ / 


o / 


jr yu, ufS - y W 

j? A & J u ^ 

it j? Jyi ^jji i^lji ^ 

Jj. ^1*113 if. iqii iaifJJi a ^ 6ur iSt u Ji jjVi 
f/>it -it * 2 , flit « ta* ft lil * 


ji jLi it fi -Ji »j 4 « >4 

o# ft j\ '<4’k ii jj' ft f*> a ^ 

Ififiii; ii j? ffi fiii* 


"Jika kedua dalil itu Aam maka jika mungkin melakukan 
kompromi (pengumpulan) di antara keduanya maka dikompromikan 
dengan cara: "Membawa masing-masing dari keduanya kepada satu 
keadaan". Contohnya adalah hadits: "Sejclek-jelek saksi adalah orang 
yang bersaksi sebelum dia diminta untuk memberikan kesaksian" 
dan hadits: "Sebaik-baik saksi adalah orang yang bersaksi sebelum 
dia diminta untuk memberikan kesaksian”. Maka hadits yang 
pertama dibawa kepada satu keadaan jika orang yang menuntut 
kesaksian itu sudah mengetahui isi kesaksian tersebut dan hadits 
yang kedua dibawa kepada satu keadaan jika orang yang menuntut 
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esaksian itu tidak mengetahui isi kesaksian dimaksud. Hadits vane 

^ dU u ^ lr ! Wayatkan oIeh Muslim dengan lafaz: "Maukah kamu 
aku beritahukan tentang sebaik-baik saksi? Yaitulah orang vane 
membenkan kesaksiannya sebelum diminta". Sedangkan hadits 
yang pertama dtsefjakali maknanya pada hadits: "Sebaik-baik kamu 
adaiah yang hidup pada zamanku kemudian orang-orang vane 
mengiringi mereka -hingga sabda beliau- kemudian akan datang 

sesudah mereka satu kaum yang bersaksi sebelum mereka diminta 
mcmberikan kesaksian". 



Jika tidak mungkin mcngkompromikan kedua dalil yane 
ertentanganitu maka dilakukanlah tawaqqufyakni tidak dilaksanakan 
eduanya jika tidak diketahui sejarahnya hingga nampak perkara 
yang menguatkan salah satunya. Contohnya adaiah firman Allah 
Atau budak-budak yang kamu miliki (halal bagimu sebagai 
penambah isten yang sudah empat)" dan firman Allah. "(Haram 
bagimu) mengumpulkan dua isteri yang bersaudara". Maka aval 
pertama membolehkan yang demikian yakni pengumpulan dua isteri 
yang bersaudara dengan jalan pemilikan budak sementara ayat kedua 
mengharamkannya. Solusinya: Dikuatkanlah hukum haram karena 
dia yang lebih menunjukkan kehati-hatian™. Jika diketahu, sejarah 

a i rr d . U fi dd ‘ y ‘’ ng berlentan gan tersebut baik Al-Qur'an maupun 
Al-Hadits) maka yang lebih dahulu datangnya dinasakh dengan yang 
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belakangan sebagaimana pada dua ayat tentang iddah wafat dan dua 
ayat tentang sabar dan keempat ayat dimaksud sudah disebutkan 
pada pembahasan terdahulu". 


Keterangan: 

(54) Dal am tafsir Baidhowi ketika membicarakan firman Allah: "\Na an 
tajma'uu bainal ukhtain" terdapat penjelasan sebagai berikut: ” Secara 
zohir keharaman dimaksud tidaklah terbatas pada pemikahan karena 
sesungguhnya keharaman seperti itu sebagaimana dia diharamkan pada 
pemikahan juga diharamkan pada pemilikan budak. OIeh karena inilah 
Sayyidina Utsman dan Sayyidina Ali rodhialloohu 'anhuma berkata: 
"Mengumpulkan dua isteri yang bersaudara diharamkan oleh ayat 
dan dihalalkan juga oleh ayat. Ayat yang mengharamkan adaiah wa 
an tajma'uu bainal ukhtain sedangkan ayat yang membolehkan adaiah 
au maa malakat aimaanukum". Al-Baidhowi mengatakan bahwa dalam 
hal ini Ali menguatkan hukum haram sementara Utsman menguatkan 
hukum halal. Dan yang lebih jelas adaiah apa yang dikuatkan oleh Ali 
karena ayat yang menghalalkan itu adaiah khusus pada selain isteri 
yang bersaudara. Terlebih lagi karena Nabi SAW pern ah bersabda: Maj 
tama'al halaalu wal haroorn illaghulibal haroom = ’"Tidaklah berkumpul 
hukum halal dan haram kecuali diunggulkan yang berhukum haram". 
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Begitu juga jika kedua dalil itu Khos. Dalam arti jika mungkin 
dilakukan kompromi maka dikompromikan sebagaimana pada hadits 
Bahwa Rasulullah SAW berwudhu' dan membasuh dua kakinya" — 
Hadits ini masyhur pada shohihain dan yang lainnya-. Dan hadits 
Bahwasanya Nabi berwudhu' dan memercikkan air pada dua tapak 
kaki beliau yang masih mengenakan sandal". -Diri way atkan oleh 
Nasa i, Baihaqi dan selainnya — . Maka dua dalil ini dikompromikan 
dalam satu keadaan yakni bahwa pemercikan air itu berlaku pada 
ketika memperbarui wudhu' sebagaimana pada sebagian riwayat: 
"Sesungguhnya ini adalah wudhu' orang yang tidak berhadats". 



"Jika tidak mungkin dikompromikan dan pula tidak diketahui 
sejarahnya maka dilakukanlah tawaqqul terhadap dua dalil itu 
hingga nampak sesuatu yang menguatkan pada salah satunya. 
Contohnya adalah riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW 
ditanya tentang a pa yang halal bagi seorang suami dari isterinya 
yang tengah haidh. Lalu Nabi menjawab: "Apa saja yang ada di atas 
sarung (seperti perut dan dada)".-diriwayatkan oleh Abu Daud-. 
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Dan riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda (untuk 
kasus yang sama): "Perbuatlah segala sesuatu kecuali nikah yakni 
bersetubuh" — diriwayatkan oleh Muslim — . Dan termasuk wathi 
adalah wathi' terhadap bagian tubuh yang di atas sarung. Dengan 
demikian bertentanganlah kedua dalil itu. Maka sebagian ulama 
menguatkan hukum haram karena berhati-hati dan yang sebagian 
lagi menguatkan hukum halal karena dialah hukum asal pada wanita 
yang sudah dinikahi. Namun jika sejarah dua dalil yang bertentangan 
itu diketahui maka dinasakhlah dalil yang terdahulu dengan yang 
terkemudian sebagaimana telah disebutkan pada hadits tentang 

ziarah kubur". 
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"Jika salah satunya 'Aam dan yang lainnya Khos maka 
ditakhshishlah yang 'Aam itu dengan yang Khos. Contohnya adalah 
hadits shohihain: "Pada hasil pertanian yang disirami air hujan ada 
zakatnya sepersepuluh ", ditakhshish dengan hadits shohihain juga: 
"Tidak ada zakat pada hasil pertanian yang kurang dari lima wasaq" 
sebagaimana telah terdahulu". 
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H„ri J Sm T maSlng ari dua daIil itu ' Aam dari satu «« dan Khos 
dan seg, yang lam maka dikhususkanlah keumuman masmg-masing 

dan keduanya dengan kekhususan yang lain. Ini jika memungkinkan 

S?-S£" itU h Contohn y a ada,ah hadits Abu Daud da'n yang 
am. Apabila air <tu mencapai dua qullah maka dia Hdaklah najis" 

s^uaT had,tS . lbnu Ma ' ah dan Vang Iain: "Air itu tidak dinajiskan oleh 
suatu kecuab yang merubah bau, rasa dan warnanya". Hadits yang 

pertama Kho. s dengan dua qullah tetapi 'Aam pada yang berubah 

bTubah 1 Sedangkan hadits yang kedua Khos pada vang 

berubah dan Aam pada dua qullah dan yang kurang dari dua qullah 

Dengan dermkian dikhususkanlah keumuman hadfts vang pertama 

vanf dua TlTr ^ xh,n S^ dihukumkan bahwa air 

dan 8 H'th qU ) lah blsa men jadi najis dengan sebab ada perubahan 
dan dikhususkan keumuman hadits yang kedua dengan kekhususan 

yang pertama sehingga dihukumkan bahwa air yang kurang dari dua 
qullah menjadi najis walaupun tidak ada perubahan". 8 
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"Jika tidak mungkin mengkhususkan keumuman masing-masing 
dari keduanya dengan kekhususan yang lain maka dibutuhkanlah 
tarjih (penguatanj antara kedua dalil itu dalam hal substansi yang 
dipertentangkan. Contohnya adalah hadits Bukhari: "Barangsiapa 
yang mengganti agamanya, bunuhlah dial", dan hadits shohihain: 
"Bahwasanya Nabi SAW melarang membunuh wanita". Maka hadits 
yang pertama 'Aam terhadap laki-laki dan perempuan sementara 
hadits yang kedua Khos pada perempuan dan 'Aam pada perempuan 
harbi dan perempuan rnurtad. Dengan demikian terjadilah 
pertentangan antara dua dalil itu dalam hal perempuan yang rnurtad, 
apakah dia dibunuh atau tidak. Dan yang rojih adalah: "Dibunuh". 

22. PEMBICARAAN TENTANG ITMA' 
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"Adapun ijma' maka dia adalah kesepakatan ulama yang hidup 
pada suatu masa atas hukum satu kejadian. Maka tidaklah dipandang 
kesepakatan orang-orang awam untuk mereka (para ulama itu). Kami 
maksudkan dengan ulama di sini adalah fucjoha yakru para mujtahid 
di bidang fiqh, maka tidaklah dipandang kesepakatan ulama-ulama 
ushul fiqh untuk mereka. Dan kami maksudkan dengan kejadian 
adalah kejadian yang ada unsur syara'nya karena dialah objek 
pemikiran para fuqoha'. Lain hal dengan kejadian yang bersifat lughat 
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(bahasa) — umpamanya — maka yang ijma' di dalamnya hanyalah 
ulama lughat". 


^ . \ 
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"Ijma' ummat ini adalah satu hujjah (dalil), bukan ijma' ummat 
selainnya. Hal ini karenasabda Nabi SAW: Laa tajtami'u ummatii 'alad 
dholaalah = "ummatku tidaklah berscpakat untuk satu kesesatan" - 
Diriwayatkan oleh Turmuzi dan lainnya-. Berdasarkan hadits ini 

danjuga hadits yang lain maka syara' telah menjamin keterpeliharaan 
ummat ini". 
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Ijma ummat ini (scbagaimana dia adalah hujjah untuk orang- 
orang di masa terjadinya ijma ) juga adalah hujjah untuk orang-orang 
di masa yang kedua (masa sesudah teijadinya ijma')^ dan masa yang 
sesudahnya lagi scrta untuk orang-orang di masa yang manapun 

juga. Ijma bisa terjadi mulai dari masa sahabat dan orang-orang vane 
sesudah mereka". 


Keterangan: 

(:>;>) Yang dimaksud dengan ijma' sebagai hujjah untuk orang-orang 
tcrscbu t adalah kewajiban mengambil dan menjalankan scrta tidak botch 
menyalahi. 
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"Dalam hal kehujjahan ijma' tidaklah disyaratkan lenyapnya masa 
tersebut dengan bahwa telah wafat sekalian penghuninya. Ini menurut 
pendapat yang sahih. Alasannya karena mereka yang ahli perihal 
dalil-dalil kehujjahan ijma' tidak pemah membicarakan tentang hal 
tersebut. Pendapat lain mengatakan disyaratkan yang demikian itu 
karena terdapat kemungkinan bahwa sebagian mereka nanti akan 
menemukan alasan-alasan lain yang menyalahi ijtihadnya lalu mereka 
pun mencabut ijtihad tersebut. Dijawab bahwa tidak boleh mencabut 
ijtihad itu karena sudah di-ijma'kan atasnya". 
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"Jika kita berpendapat bahwa " lenyapnya masa itu tnerupakan 
satu syarat" maka dalam hal terhitungnya ijma' itu diperhatikanlah 
pendapat orang yang dilahirkan pada masa hidup mereka di mana 
dia telah menjadi ahli fiqh dan termasuk orang yang ahli ijtihad. 
Berdasarkan pendapat ini, boleh lah bagi mereka mencabut hukutn 
yang mana ijtihad mereka telah menghantarkan kepadanya ^' . 


Keterangan: 

(56) Apabila orang yang hidup di zamannya para ulama yang melakukan 
ijma ' itu belutn wafat hingga masa sesudahnya dan setelah dia menjadi 
ahli fiqh dan juga ahli ijtihad dia mengeluarkan pendapat yang berbeda 
dengan ijma' tersebut maka tidaklah terhitung ijma' itu. 
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Ijma dipandang sah dengan adanya perkataan dan perbuatan 
para ulama seperti mercka mengatakan bahwa "sesuatu itu boleh" 
Atau mereka memperbuatnya, maka perbuatan mereka itulah 
yang menunjukkan kebolehannya. Hal ini karena keterpeliharaan 
mereka (danpada bersepakat melakukan hal-hal yang tidak boleh) 
se agaimana terdahulu. Ijma' juga dipandang sah dengan adanya 
perkataan sebagian ulama dan perbuatan sebagian yang lain dan 
perkataan maupun perbuatan itu tclah pula menyebar dan (temyata) 
ulama-ulama yang lain pada berdiam diri terhadapnya. Ijma' vane 
seperti mi dinamakan dengan ijma' sukuti" 


23- UCAPANSEORANGSAHABAT 
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1 * V * termasuk hujjah atas 

yang lam In, menurut qaul jadid. Sedangkan menurut qaul qodim 

termasuk hujjah karena berdasarkan hadits: ''Para sahabatku 

laksana bmtang, siapapun di antara mereka yang engkau turuti maka 

er l 8 , ka . U " lenl , peroleh petunjuk". Namun dijawab bahwa hadits ini 
adalah dho if . 
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24. PFMBICARAAN TENTANG KHOBAR 


<o s 




// / ✓ 


oij viju^ a# of 1:3 ^ ^ 


b'ir 


"Khobar (yang mcrupakan bentuk tunggal dari Akhbar) adalah 
sesuatu yang bisa dikatakan benar atau dusta karena dia memiliki 
kemungkinan terhadap keduanya dari segi keadaannya sebagai 
khobar (berita). Contohnya adalah perkataan anda: "Si Zaed berdiri". 
Terdapat kemungkinan bahwa perkataan anda itu benar dan juga 
dusta". 

US V )f ^1^ Api ^3 




uiys «#i 

^ / / / ' / 

"Terkadang-kadang dipastikan juga benamya khobar itu atau 
dustanya. Hal ini adalah karena perkara yang di luar (ada unsur 
external), bukan karena khobar itu semata. Contoh yang pertama 
adalah "Khobar atau pemberitaan dari Allah" (Maka ini pasti 
benar). Dan contoh yang kedua adalah perkataan anda: "Dua yang 
berlawanan dapat berkuinpul". (Maka ini pastilah dusta) . 

>*3 rV' ^ y)'y^ py^'i J\ rr^- 3^'3 
J\ ^ ^ tup £ v kui of 

jf sjuili je- ^ SpU /U 1 ^1 ^ 

iul jU jl jp ? l t^' < 0 * ^ 
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1 7, h tu ar u terba8 ' kcpada Ahad dan Mutawa “r Khobar Mutawatir 
adalah khobar yang memastikan terjadinya ilmu yakni diriwayatkan 

eh sekelompok orang dimana kesepakatan untuk berdusta dari yane 
seumpama mereka Hdaklah mungkin terjadi. Dan orang-orang seperh 
milah yang menjad. pcrawinya hingga sampai kcpada mukhbir 'anhu 
y P e ' 1 SKhabar pertama. Dengan demikian maka khobar tersebut 
pada asalnya adalah dari penyaksian sendiri atau mendengar sendiri 
bukan dan ijhhad. Contohnya adalah khobar (informasi) tentang telah 
disaks^kannya kota Mckkah atau khobar bahwa Nabi Muhammad 
SAW telah mendengar firman Allah Ta'ala. Lain hal dengan khobar 

"alL T 8 y S7u K '"' t,had Se P erti khobarnya para filosof bahwa 
. . tm adalah ‘l ,da '» <tulak her- permit hum ) Adapun Khobar 

Ahad-yang merupakan Iawan dari Mutawatir -adalah khobar vane 
mewagbkan ter,adinya pengamalan dan tidak memastikan teriadinya 
ilmu karena terdapat kemungkinan bahwa dia "keliru/salah". 

0l ; «ll^l U oLUJli ^ j] 
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m kh ‘ 4 ' bar , Ahad , ‘ l ' rba 8' menjadi dua bagian: Mursal dan Musnad 
Musnad adalah khobar yang bcrsambung isnadnya karena telah 

u mUa P° rawin y a Sedangkan Mursal adalah khobar 

peraldnva" Sam ng ' Snadnya karena telah ^igugurkan sebagian 
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"Kalau khobar atau hadits Mursal itu bukan termasuk hadits 
Mursal dari sahabat rodhialloohu 'anhum maka tidaklah dia sebagai 
hujiah karena ada kemungkinan bahwa sanad yang gugur itu majruh 
(cacat) kecuali hadits Mursal dari Sa'id bin Musayyab — salah seorang 
tabi'in rodhialloohu 'anhu-, dia menggugurkan sanad yang terdin 
dari sahabat dan menasabkan hadits-hadits itu kepada Nabi SAW 
maka dia adalah hujjah. Hal ini karena hadits-hadits Mursalnya 
telah diteliti lalu didapatkan bahwa dia adalah musnad-musnad 
dalam arti hadits-haditsnya itu diriwayatkan oleh sahabat yang dia 
gugurkan dari Nabi SAW sedangkan sahabat tersebut pada ghalibnya 
adalah kerabatnya karena bapak dari isterinya adalah Abu Hurairoh 

rodhialloohu anhu". 


^ J. yy* -j. jjy it, jy? a 

L$Z tiAiii is UjS ^yli iyi fj 2" 



"Adapun hadits-hadits Mursal dari golongan sahabat di mana 
seorang sahabat menwayatkan dari sahabat yang lain (sebuah hadits) 
dari Nabi SAW kemudian gugur sanad yang kedua (yakni sahabat 
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y a ng m^jadi perantara antara dia dengan Nabi) maka dia adalah 
nujjan karena para sahabat semuanya adil". 


✓ j 
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"Periwayatan model 'An'anah yakni dikatakan: "Telah berbicara 
pada kann si fulan dan si fulan hingga akhirnya maka dia dihukumkan 
sebaga! IS nad sehiogga hadits yang diriwayatkan dengan cara 
An anah itu dihukumkan dengan Musnad, bukan dengan Mursal 
Hal mi karena secara zohir hadits tersebut adalah bersambung 


* » 


* * . 
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Apabila seorang Syeikh (guru) membaca dan yang lain 
mend engarkannya maka bolehlah si perawi itu berkata: ’ Telah 
erbtcara padaku" atau "Telah mengkhabarkan kepadaku". Dan 

>* a °r e T, yang mcmbaca untuk Syeikh maka dia berkata 
lelah mengkhaharkan kepadaku". Tidak boleh dia mengatakan 

Tetah herb, cara kepadaku" karena Syeikh itu tidak pernah terbicara 

epadanya. Sebagian ulama membolehkan orang berkata (pada bentuk 

penwayatan tadi) dengan: "Telah berbicara kepadaku" dan itulah 
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kebiasaan ahli hadits karena maksudnya adalah "Memberitahukan 
adanya periwayatan dari Syeikh itu". Dan jika Syeikh itu memberikan 
izin kepadanya dengan tanpa periwayatan maka ia berkata: Telah 
memberikan izin kepadaku " atau " Telah mengkhabarkan kepadaku 

dalam bentuk izin 

75 PF.MBICARAAN TENTANG QIYAS 

j> iqiU; aL ; jl && $3 3^ ^ dj 

&& jl j $ J* j$* 

* " , * + * * + ' + 

"Qiyas adalah mengembalikan cabang kepada asal karena adanya 
satu illat yang menghimpun keduanya di dalam hukum seperti 
mengqiyas beras dengan gandum karena (illat); Memiliki rasa yang 
sama". Qiyas terbagi tiga yakni qiyas illat, qiyas dalalah dan qiyas 

syibhi". 

v 1^. # 2-3* ^ ^ ^ 
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"Qiyas illat adalah sesuatu di mana illat yang terdapat padanya 
mewajibkan hukum dengan sekira tidaklah baik-menurut akal 
- tertinggalnya hukum itu dari illat tersebut. Seperti meng-qiyas 
"pemukulan" dengan "ta'fif (mengucapkan kata-kata ah atau 
cih)" kepada orang tua dalam hal keharaman karena terdapat illat 

"menyakiti< 57 >". 
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Keterangan: 

(57) Illat menyakiti lantaran mengucapkan kata-kata cih kepada orang tua 
menyebabkan hukum haram karena tersebut dalam Al-Qur'an: "Walaa 

taqul lahuma uffin = "Janganlah kamu mengucapkan kepada keduanya 
kata-kata cih". 

Kemudian illat menyakiti lantaran pemukulan kepada orang tua 
itu diqiyaskan kepada pengucapan kata-kata "cih!" yang sudah ada 
dalilnya itu, di mana kita bisa melihat bahwa illat yang ada pada 
pemukulan tersebut justru lebih mewajibkan adanya hukum haram 
karena tidaklah baik menurut akal kalau lantaran mengucapkan kata- 
kata "cih!" timbul hukum haram sementara melakukan pemukulan 

yang hakekatnya lebih berat malah tidak menimbulkan hukum 
haram. 


a 3*3 J* jA Jviiyi 3* j .133 

Ju U 03 & V3 Ji ajis iUJi 03^3 

f & 2* 9 j g* ju Ji 


>1 Jii ur ^Di ju j, 4-^ v jtSj ot j>^;3 


"Qiyas dalalah adalah mencari dalil (untuk tetapnya hukum) 
di ngan salah satu dari dua yang sebanding terhadap yang lainnva 
dalam arti bahwa illat itu menunjuk atas hukum dan tidak dia 
mewajibkan hukum itu. Seperti meng-qiyas harta anak kecil dengan 
harta orang baligh dalam hal "kewajiban zakat" karena terdapatnya 
illat: "sama-sama sebagai harta yang berkembang". Dan boleh juga 

dikatakan: Tidak wajib zakat pada harta anak kecil sebagaimana 
dikatakan oleh Abu Hanifah". 






J? 
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"Qiyas Syibhi adalah cabang yang menimbulkan keraguan terhadap 
dua asal, lalu dihubungkanlah ia kepada (salah satu dari dua asal itu) 
yang lebih banyak unsur keserupaannya. Sebagaimana pada kasus 
seorang hamba yang dibunuh, maka dia menimbulkan keraguan 
dalam hal " perta nggungan " , apakah dia dianggap sebagai manusia 
merdeka karena dia memang keturunan Adam ataukah dianggap 
sebagai binatang karena dia merupakan harta. Dan (menganggap 
budak) sebagai harta adalah lebih menyerupai dibanding sebagai 
manusia merdeka. Ini terbukti dengan bolehnya budak itu diperjual- 
belikan, diwariskan, diwakafkan serta ditanggung suku-suku 
badannya dengan harga yang kurang dari semestinya 


LLpZ * Z>'J* $ O® & 


UJ. J-di ^ ^ & 


/• 0 


< 0 ✓ 


• ✓ 


J)i ji«ji fij. i-3? ^ ^ Ji 
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Aj J fAJ 


"Di antara syarat cabang adalah bersesuaian dengan asal dalam 
hal illat yang karena dialah maka keduanya dikumpulkan pada satu 
hukum. Artinya bahwa keduanya (cabang dan asal) dikumpulkan 
pada satu hukum karena adanya (illat) yang bersesuaian. Dan di antara 
syarat asal adalah bahwa ia telah tetap dengan satu dalil yang telah 
disepakati oleh dua orang yang berdebat dengan tujuan supaya qiyas 
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tersebut dapat menjadi hujjah terhadap si pendebat. Jika dalil itu tidak 
pernah diperdebatkan maka syaratnya adalah tetapnya hukum asal 
itu dengan dalil yang diyakini oleh orang yang melakukan qiyas". 


f X 
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^ ^ cJlsi oL \jali ojaill 

^ s jki ^ iyi it; Jfc jt ^1 oji jjji i 

Oji 

"Dan di antara syarat illat adalah bahwa ia berlaku pada segala 
perkani yang di-illatkan dengannya, maka tidaklah boleh illat itu batal 
ba.k dan segi lafaz maupun makna. Dengan demikian kapan saja illat 
itu batal dan scgi lafaz dalam arti telah dibenarkan (diakui) beberapa 
sifat yang dmyatakan sebagai illat di dalam satu bentuk tetapi tanpa 
ada hukum atau batal dari segi makna dalam arti telah didapatkan 

makna yang dianggap sebagai illat dalam satu bentuk tetapi tanpa 
ada hukum maka rusaklah qiyas". 




o'*' > '* 


Jaj&j 


/ / 

"Contoh yang pertama (batalnya illat dari segi lafaz) adalah seperti 
dikatakan pada pembunuhan dengan benda berat: "Sesungguhnya 
dia adalah pembunuhan yang mengandung unsur kesengajaan 
dan permusuhan sehingga wajiblah dilakukan qishos seperti 
halnya pembunuhan dengan benda tajam". Pemyataan seperti ini 
menjadi batal dengan pembunuhan ayah terhadap anaknva karena 
pembunuhan ini tidak mewajibkan qishos (58) ". 


X „ 
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Keterangan: 

(58) Pada pembunuhan ayah terhadap anaknya terdapat sifat-sifat yang 
dinyatakan sebagai illat yakni pembunuhan , kesengajaan dan 
permusuhan namun tanpa adany a hukum qishos. Iniberarti illat tersebut 
tidak memenuhi syarat karena ia tidak berlaku pada semua perkara yang 
di-illatkan dengannya. Atau dalam contoh ini illat tersebut telah batal 

dari segi lafaz. 






"Contoh yang kedua (batalnya illat dari segi makna) adalah seperti 
dikatakan: "Zakat itu diwajibkan pada binatang-binatang ternak guna 
menutupi hajat orang faqir". Maka dikatakanlah bahwa pemyataan 
ini menjadi batal dengan sebab adanya (manfaat menutupi hajat orang 
faqir) pada benda-benda mutiara sedangkan dia tidak mempunyai 

zakat". 




^rj Oj dUi If! 

"Di antara syarat hukum asal adalah: Bahwa dia itu seumpama 
illat dalam hal nafi dan itsbat. Artinya ia mengikuti illat dalam hal 
yang demikian. 

Jika illat didapatkan maka hukum menjadi ada dan jika illat tidak 
didapatkan maka hukum pun menjadi tidak ada". 






'/i uJ iLL 

' * / / / / 


-78- 


"Hlat adalah sesuatu yang mcndatangkan hukum dengan sebab 
sesuainya illat tersebut kepadanya. Sementara hukum adalah sesuatu 
yang didatangkan untuk illat karena apa yang telah disebutkan itu 
(yakni kesesuaian illat kepada hukum)". 

26. PEMBICARAAN TENTANG 
HAZQR DAN IBAHAH 

01 j dj 


p fc-tf Li Vi ^ 

& 5 id5i ^ 01 3 X 3 •!* j)i; ^ ^iSi ^3 


£>iJl ^ Li VI Ifif &j| 

"Adapun Hazor (larangan) dan Ibahah (kebolehan) maka sebagian 
orang ada yang berpendapat: "Sesungguhnya segala sesuatu itu 
sesudiih bi'tsah (kebangkitan rasul) adalah bersifat hazor (terlarang) 
kecuali perkara-perkara yang dibolehkan oleh syari'at. Jika di dalam 
syari at tidak didapatkan dalil yang menunjukkan kebolehannya maka 
yang dijadikan pegangan adalah hukum asal yakni hazor. Sebagian 
lagi ada yang berpendapat sebaliknya yakni hukum asal pada segala 
sesuatu sesudah hi tsah adalah mubah kecuali perkara-perkara yang 
dilarang oleh syara'". 

<3^*4 *i«Jl J?i Lif J»Jt 
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O X 
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"Yang sahih adalah tafshil (melakukan rincian) yakni: "Sesuatu 
yang mendatangkan mudharat dihukumkan haram sementara yang 
mendatangkan manfaat dihukumkan halal. Adapun sebelum bi'tsah 
maka tidak ada hukum yang mengikat seseorang karena tidak 
adanya rasul yang menyampaikan (tentang hukum suatu perkara) 

kepadanya". 


27 . PF.MBICARAAN TENT ANG ISTISHAB 

& ur o. ^yi ji^i J**) 

C)t ^p^JLjl J^dJl ^3 p 3!p ^u»^l f-^jl d 

* y / / y ✓ 


p ol f «l£jl jl 1 ilp jJjJjl 0-3JI aAj 

4-: SI ^ ^ ^ ^ 

Li>; 3^3 J^ii f 3a <>t 


"Makna Istishabul Hal-yang sesuai keterangan nanti dijadikan 
pula sebagai hujjah - adalah meneruskan hukum asal yakni 
ketiadaan hukum pada asal di ketika tidak adanya dalil syar'i karena 
sang Mujtahid tidak menemukan hukumnya sesudah melakukan 
pembahasan yang dalam sesuai kemampuannya. Seperti tidak 
ditemukannya dalil tentang wajibnya puasa Rajab maka Mujtahid 
tersebut akan berkata: "Puasa Rajab tidak wajib" dengan dalil 
istishabul hal yakni tidak adanya hukum pada asal. Istishabul Hal 
adalah hujjah secara pasti". 
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Adapun Istishab yang sudah dikenal yaitu tetapnya satu perkara 
pada zaman kedua karena telah tetapnya pada zaman pertama maka 
dia adalah hujjah menurut kita (Syafi'iyah), tidak menurut Hanafiah. 
Maka menurut kita tidaklah ada zakat pada uang yang kurang 
dari 20 dinar yang dalam peredarannya bemilai 20 dinar, dengan 
menggunakan istishab". 

28. PEMBICARAAN TENTANG URUTAN-URUTAN 

DALIL 
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Adapun dalil-dalil maka yang jali (terang) didahulukan dari yang 
khofi (samar-samar). Yang demikian itu adalah seperti yang Zohir 
dan Mu'awwal (maka yang didahulukan adalah zohir). Begitu juga 
P* ^ggunaan lafaz pada makna hakiki didahulukan atas makna majazi. 
Yang memastikan terjadinya ilmu didahulukan dari yang memastikan 
zo?i (persangkaan yang lebih menguatkan). Yang demikian itu adalah 
seperti Mutawatir dan Ahad maka didahulukanlah yang pertama 
kecuali kalau yang pertama itu bersifat 'am maka ditakhsislah ia 
dengan yang kedua sebagaimana terdahulu pada pembicaraan 
tentang "Mentakhsish Al-Qur'an dengan Sunnah". 


• - * 


jiaUi o# of vi ji. j!i) j* 


^ • 


-81- 


✓ 0 o 


✓ / ^ w ^ + 


"Pernyataan dari Al-Qur'an dan Hadits didahulukan dari Qiyas 
kecuali kalau pernyataan itu bersifat 'am maka ditakhsishlah ia 
dengan Qiyas sebagaimana terdahulu. Dan Qiyas Jali didahulukan 
dari Qiyas Khofi. Yang demikian itu seperti mendahulukan Qiyas Illat 
dari Qiyas Syibhi". 

fia j JjVi >: m ^ Ot j, h’j fy 
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"Jika ditemukan dalam pernyataan, baik dari Al-Qur'an maupun 
Al-Hadits sesuatu yang merubah hukum yang pertama yakru 
ketiadaan hukum pada asal yang istishhabnya itu dinyatakan dengan 
Istishabul Hal maka jelaslah bahwa yang diamalkan itu adalah 
pernyataan tersebut. Kalau tidak ditemukan yang demikian maka 
yang diamalkan adalah Istishabul Hal vakni ketiadaan hukum pada 
asal". 

29. SYARAT-SYARAT MUFTI 

vUt ujip oj£ of v^i )i) J&\ j*>a ^) 
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"Di antara syarat Mufti yakni Mujtahid adalah: Bahwa dia itu 
memahami hetul ilmu fiqh, mulai dari ushul, furu', khilaf dan mazhab. 
Artrnya memahami masalah-masalah fiqh, qaidah-qaidahnya, 

^ J * . | . yang mengandung khilaf 

agar dia memilih satu pendapat di antaranva dan Hdak menyalahinva 

dengan mengeiuarkan pendapat yang lain. Hal ini karena lazimnya 
kesepakatan orang-orang yang tidak menerimanya (pendapat yang 
dipilih itu) untuk menafikan pendapat yang barn dikeluarkan tersebut 
karena ketidakberpihakan mereka terhadapnya". 


u* \ 1 j\j. y\t yjis of 3 
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Dan juga di antara syarat Mufti adalah memiliki alat ijtihad yang 

komplit yakni: "Mengetahui segala sesuatu yang dia perlukan di 

dalam istinbath hukum seperti ilmu nahwu, ilmu lughat, ilmu tentang 

perawi-perawi hadits agar dia dapat mengambil mana riwayat yang 

para perawmya maqbul (diterima), bukan majruh (ditolak karena 

eacat). Dan juga mengetahui tafsiran ayat-ayat maupun hadits yang 

berkenaan dengan hukum agar yang demikian itu bersesuaian di 

dalam ijtihadnya dan tidak dia menyalahinva. Ucapan penulis dengan 

mengetahui.... dst." adalah di antara kumpulan alat ijtihad. Dan 

termasuk juga alat ijtihad adalah mengetahui kaidah-kaidah ushul 
fiqh dan hal-hal lainnya*. 


30. SYARAT-SYARAT MUSTAFTI 

Jif j* Oj£q of y i >'j!* 
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"Di antara syarat Mustafti (pencari fatwa) adalah bahwa dia 
termasuk orang yang boleh bertaqlid, lalu dia pun taqlid kepada Mufti 
dalam hal fatwa. Jika dia tidak termasuk orang yang boleh bertaqlid 
seperti mereka yang telah pantas berijtihad maka tidaklah boleh dia 
mencari fatwa. Hal ini sebagaimana dikatakan bahwa: "Orang yang 
alim yakni Mujtahid tidaklah boleh melakukan taqlid karena ia punya 
kemampuan untuk berijtihad". 


31. PENGERTIAN TAQLID 


jy j# u; Ja u^ri; % j»ufc jy Jj? -^'3 
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"Taqlid adalah menerima pendapat orang lain dengan tidak 
disebutkan hujjah atau dalilnya. Berdasarkan pengertian ini maka 
menerima ucapan Nabi SAW dalam pcrkara-perkara hukum yang 
telah disebutkan dinamai juga dengan taqlid. Sebagian ulama ada 
yang mengatakan bahwa Taqlid adalah: "Anda menerima pendapat 
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orang lain dan anda tidak tahu darimana dia mengatakannya. Artinya 
anda tidak tahu dasar pengambilan dari pendapatnya itu". 
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"Jika kita berpendapat bahwa sesungguhnya Nabi SAW itu 
bersabda dengan qiyas, dalam arti bahwa beliau itu berijtihad 
maka "menerima sabda beliau" bolehlah dikatakan dengan taqlid 
karena terdapat kemungkinan bahwa sabda beliau itu berdasarkan 
ijtihad. Namun jika kita berpendapat bahwa beliau tidak berijtihad, 
beliau hanyalah berkata berdasarkan wahyu dan beliau tidaklah 
mengeluarkan pernyataan karena hawa nafsunya dan pemyataan 
beliau la h tidak lain kecuali wahyu yang diturunkan (kepadanya), 
maka "menerima sabda beliau" tidaklah dinamakan dengan taqlid 
karena dia disandarkan kepada wahyu". 

32. TENTANG 11TIHAD PAN MUTTAHIP 
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"Adapun ijtihad maka dia adalah "Mencurahkan segenap 
perhatian di dalam mencapai tujuan yang dimaksudkan yakni ilmu, 
agar tercapai ilmu itu untuknya". 
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"Seorang Mujtahid apabila alat ijtihadnya telah komplit 
sebagaimana terdahulu maka: 

1. Jika dia berijtihad dalam bidang furu' lalu benar ijtihadnya itu 
maka dapatlah ia dua pahala yakni pahala karena ijtihad dan 
pa ha la karena benar. 

2. Jika ia berijtihad dalam bidang furu' lalu ia salah/keliru maka 
ia mendapat satu pahala yakni pahala karena ijtihadnya saja. 

Dalil untuk yang demikian akan segera disampaikan". 
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"Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa setiap Mujtahid 
dalam bidang furu' adalah benar berdasarkan bahwa hukum Allah itu 
berada pada haknya. Dan hak muqallid (orang yang taqlid) kepadanya 
adalah apa-apa yang dihasilkan oleh ijtihadnya". 
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"Dan tidaklah dikatakan bahwa setiap mujtahid dalam bidang 
ushulul kalamiah yakni aqoo'id adalah benar. Karena yang demikian 
dapat menghantarkan kepada pcmbenaran tcrhadap golongan- 
golongan sesat seperti: 

1. Nashrani karena mereka berpendapat tentang Trinitas. 

2. Majusi karena mereka berpendapat tentang dua sumber dari 
alam ini yakni cahaya dan kegelapan. 

3. Orang-orang kafir karena mereka menafikan tauhid, 
kebangkitan para rasul dan kehidupan di akhirat nanti. 

4. Mulhidin karena mereka menafikan sifat-sifat Allah Ta'ala 
seperti Kalam, Peneiptaannya terhadap perbuatan-perbuatan 
hamba. KeadaanNya yang akan dilihat di akhirat dan selain 
yang demikian". 
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"Dalil dari pendapat ulama bahwa "Tidaklah setiap Mujtahid 
dalam bidang furu" itu benar" adalah sabda Nabi SAW. "Barangsiapa 
berijtihad lalu benar (ijtihadnya itu) maka dia memperoleh dua 
pahala. Dan barangsiapa berijtihad lalu keliru (ijtihadnya itu) maka 
dia memperoleh satu pahala". Cara berdalilnya adalah: "Bahwa Nabi 
kita SAW menyalahkan Mujtahid satu kali dan membenarkannya 
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pada kali yang lain". Hadits tersebut diriwayatkan oleh Syaikhon. 
Mcnurut lafaz Bukhori (hadits tersebut berbunyi): "Jika seorang 
hakim <54) berijtihad lalu ijtihadnya itu benar maka baginya dua pahala 
dan jika ia memutuskan hukuman lalu keliru (putusannya itu) maka 
baginya hanyalah satu pahala". Walloohu A'lam". 

Keterangan: 

(54) Hakim di sini maksudnya adalah orang yang memberi putusan, bukan 
semata-mata hakim yang secara resmi diangkat oleh pemerintah. 


Selesai diterjemahkan pada tnalam Katnis, 13 Febmari 2002, 

Jam 22.25 W1TA. 


